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BAB 1

PENDAHULUAN

saha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan
l | salah satu bisnis yang menjadi sorotan saat ini
yang diklasifikasikan sebagai alat untuk
pertumbuhan ekonomi suatu Negara (Tengeh, 2011; Ali &
Iskandar, 2016). Dengan memperluas wirausahawan di
suatu negara dapat memberikan stimulus inisiasi usaha
kecil dan menengah yang lebih layak, yang pada
gilirannya  memberikan  kesempatan kerja  dan
pengurangan kemiskinan (Pascal, 2015). UKM dalam
suatu negara dinilai lebih baik dalam mengatasi krisis jika
dibandingkan dengan usaha besar, meskipun terdapat
beberapa UKM juga mengalami kesulitan saat krisis,
namun usaha ini dianggap dapat merespon lebih cepat
dan fleksibel terhadap kondisi lingkungan atau
perubahan eksternal daripada perusahaan besar.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
menyatakan bahwa “untuk membedakan usaha Kecil dan
Usaha Menengah, oleh pemerintah diberikan batasan
berdasarkan undang undang sesuai dengan kriteria jenis
usaha masing masing yang didasarkan atas peredaran

usaha dan atau jumlah aktiva yang dimiliki sebagai
berikut: a. Kriteria Usaha Kecil adalah : Usaha Kecil
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memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 -
lima puluh juta rupiah sampai dengan paling banyak Rp
500.000.000,00 - lima ratus juta rupiah tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 - tiga
ratus juta rupiah sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000,00. b. Kriteria Usaha Menengah adalah :
Usaha Menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah)”.

Sektor UKM di Indonesia keberadaannya mampu
membantu pergerakan ekonomi Indonesia terutama
pasca krisis tahun 2017 hingga sekarang. Untuk itu, tidak
mengherankan lagi jika pemerintah seharusnya fokus
dalam peningkatan kinerja sektor UKM di Indonesia
(Munandar, 2016). Hasil pemeringkatan sektor UKM di
Negara ASEAN berdasarkan hasil survey Dun dan
Bradstreet2 (lembaga survey bisnis global) tahun 2018
diperlihatkan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1
Operational outlook sektor UKM di Negara
ASEAN Tahun 2018
No | Negara SME Rank (dari total 190 Negara)
1 Singapore 2
Malaysia 24
3 Vietnam 68




4 Thailand 26

5 Indonesia 72

6 Philiphina 133
Sumber : ASEAN SME’s Report (2019)

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa posisi
Indonesia pada pemeringkatan sektor UKM di Negara
ASEAN adalah berada di peringkat ke-5 di bawah Negara
tetangga seperti Malaysia, Singapore, Thailand dan
Vietnam, dan secara umum menduduki peringkat ke-72
dari total 190 Negara yang di survey. Hasil survey
tersebut menunjukkan masih lemahnya sektor UKM di
Indonesia dalam hal pengelolaan bisnis, keuangan dan
perdagangan internasional dibandingkan dengan Negara
tetangga. Padahal, pengembangan UKM di beberapa
Negara memiliki beberapa alasan penting diantaranya
sektor ini memiliki potensi pertumbuhan yang cukup
besar (Bagheri, 2017).

Pengembangan usaha di Indonesia baik Usaha
Besar (UB) maupun Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di
bagi menjadi beberapa sektor usaha. Berikut merupakan
data jumlah usaha dan juga presentase penyerapan
tenaga kerja oleh UKM di Indonesia yang di kategorikan
menurut sektor usaha tahun 2018, seperti yang terlihat
pada table .2 dibawah ini :
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Tabel 2

Sektor Usaha UKM di Indonesia

Persentase
No Sektor Usaha Jumlah Persentase
Usaha Tenaga
(%) Kerja (%)

1 Pertambangan dan

Penggalian 0.65 0.64
2 Industri Pengolahan 16.68 19.75
3 Pengadaan Listrik

Gas/Uap Air Panas dan

Udara Dingin 0.11 0.09
4 Pengelolaan Air,

Pengelolaan Air Limbah,

Pengelolaan dan Daur

Ulang Sampah, dan

Aktivitas Remediasi 0.35 0.31
5 | Konstruksi 0.87 3.65
6 Perdagangan Besar dan

Eceran, Reparasi dan

Perawatan Mobil dan

Sepeda Motor 46.40 37.95
7 Pengangkutan dan

Pergudangan 491 2.84
8 Penyediaan Akomodasi

dan Penyediaan Makan

Minum 16.99 14.39
9 Informasi dan Komunikasi 2.40 1.65
10 Aktivitas Keuangan dan

Asuransi 0.33 0.69
| Real Estat 1.48 0.86
12 Jasa Perusahaan 1.35 1.78
13| pendidikan 2.26 9.91
14 Aktivitas Kesehatan

Manusia dan Aktivitas

Sosial 0.80 1.51
15 Jasa Lainnya 4.40 3.99

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018)




Tabel 2 menunjukkan terdapat tiga bidang usaha
UKM vyang berada di urutan teratas dalam perekonomian
nasional. Pertama adalah sektor perdagangan besar dan
eceran. Pelaku UKM sektor perdagangan adalah sebesar
46,40% dan penyerapan tenaga kerja mencapai 37.95%
tenaga kerja. Bentuk usaha yang bergerak di bidang ini
yakni penjualan barang tanpa proses mengubah bentuk
produk yang diperdagangkan, kecuali penyortiran atau
pengemasan ulang. Sektor kedua yaitu penyediaan
akomodasi dan penyediaan makan minum. Pada sektor
ini, pelaku usaha mencapai 16,99% dan penyerapan
tenaga kerja mencapai 14.39%. contoh usaha ini meliputi
restoran, rumah makan, kafe, katering, perhotelan,
penginapan dan yang serupa. Ketiga adalah industri
pengolahan. Sektor ini ditekuni oleh 16,68% pelaku UKM
dengan tenaga kerja yang terserap mencapai 19,75%. Dari
ketiga besar sektor UKM di Indonesia tersebut, sektor
akomodasi dan penyedia makan minum memiliki
persentase jumlah usaha yang tinggi namun persentase
penyerapan tenaga kerjanya masih rendah di banding
dengan sektor pengolahan. Hal ini tentunya menjadi
perhatian penting bagi pemerintah mengingat banyaknya
manfaat yang diperoleh dari pengembangan sektor ini
terhadap perekonomian nasional dan pengembangan
UKM sektor ini di Indonesia salah satunya berfungsi
dalam mendukung kemajuan pariwisata nasional.

Pembangunan nasional Indonesia, menetapkan
sektor pariwisata sebagai sektor prioritas selain
infrastruktur, pangan, energi dan maritim. Pada tahun
2018, pariwisata di Indonesia telah memberikan
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sumbangan terhadap PDB sebesar USD 1,7 juta. Sektor
pariwisata ini pada pertumbuhan penerimaan devisa,
menghasilkan pertumbuhan yang paling baik. Presentase
pertumbuhannya paling tinggi, yakni menembus 13%,
jauh lebih tinggi daripada industri agrikultur,
manufaktur otomotif, dan pertambangan sehingga dapat
diprediksi sebagai sektor andalan Indonesia. Dari segi
sumbangan lainnya yaitu lapangan kerja, sektor ini telah
menyumbang sebesar 9,8 juta lapangan pekerjaan atau
sebesar 8,4% secara nasional hingga sektor ini menempati
urutan ke-4 dari seluruh sektor industri yang paling
mudah dan murah (Badan Pusat Statistik, 2018). Atas
dasar tersebut, maka sektor pariwisata menjadi sektor
yang sangat digemari oleh pelaku usaha dan menjadi core
business. Selain itu, efek domino dari pariwisata juga
terasa dahsyat dan sangat signifikan dalam
perekonomian yaitu jika dikaitkan dengan industri
pangan (kuliner) dan akomodasi (perhotelan).

Sebaran jumlah UKM sektor kuliner dan
perhotelan ini jika di tinjau berdasarkan Provinsi di
Indonesia pada tahun 2018 dapat di lihat pada gambar 1.1
berikut :
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Gambar 1
Presentase UKM Sektor Kuliner dan Perhotelan
Berdasarkan Wilayah Provinsi Tahun 2018
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2018)

Gambar 1 menjelaskan terdapat sekitar 16
Provinsi di Indonesia dengan presentase jumlah UKM
bidang kuliner dan perhotelan lebih dari 3% (yang di
tunjukkan dengan warna biru) dimana pertumbuhan
sektor kuliner paling besar untuk tahun 2018 adalah pada
Provinsi Bali, Sulawesi Utara dan di ikuti oleh Kepri.
Sedangkan warna merah menunjukkan sebanyak 17
Provinsi di Indonesia dengan presentase jumlah UKM
sektor kuliner dan perhotelan masih di bawah 3%.
Provinsi yang menempati urutan terbawah terdiri dari
Kalimantan Tengah, Papua Barat, Bangka Belitung, Riau,
Gorontalo dan Sumatera Utara. Dari grafik tersebut dapat
di lihat bahwa beberapa Provinsi yang menempati posisi
teratas seperti Bali memang merupakan Provinsi di
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Indonesia dengan kawasan wisata yang paling terkenal di
Indonesia, namun di sisi lain tidak menutup
kemungkinan Provinsi-Provinsi lain yang menempati
posisi dengan jumlah kuliner dan perhotelan lebih sedikit
seharusnya tidak menutup kemungkinan untuk tetap
meningkatkan potensi dari sektor tersebut mengingat
selain kepentingan kedua sektor UKM tersebut terhadap
industri pariwisata namun juga sektor tersebut sangat
penting bagi keperluan bisnis dan industri kreatif di
berbagai Wilayah.

Kinerja UKM merupakan kemampuan operasional
UKM dalam memenuhi keinginan pemegang saham
utama perusahaan. Selain itu, kinerja juga dapat di
definisikan sebagai hasil yang mempunyai hubungan
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,
dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Sari, 2014).

Hansen dan Wernerfelt pada tahun 1989 dalam
penelitiannya mengidentifikasi bahwa terdapat tiga
faktor dasar yang mempengaruhi kinerja sebuah
perusahaan, yaitu faktor manusia, faktor organisasi dan
faktor lingkungan (Herciu, 2017). Faktor manusia terkait
dengan keterampilan, kepribadian dan wusia. Faktor
organisasi terkait dengan struktur, ukuran dan sejarah.
Sedangkan faktor lingkungan terkait dengan sosiologis,
politik, ekonomi dan teknologi. Garavito et al. (2016) juga
berpendapat bahwa terdapat enam faktor yang dapat
mempengaruhi ~ kemampuan  perusahaan  untuk
mempertahankan kinerjanya. Keenam faktor yang
dimaksud tersebut dibagi berdasarkan tingkatannya,
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yaitu tingkat individu, perusahaan/organisasi, lokasi,
pasar, serta lingkungan.

Gavrea et al. (2011) juga mengidentifikasi dua
faktor yang secara umum dapat mempengaruhi kinerja
UKM, yaitu lingkungan di luar dan di dalam perusahaan.
Faktor-faktor di luar perusahaan yang dimaksud terdiri
dari konsumen eksternal, pemasok, pesaing serta
ketidakpastian usaha. Sementara itu faktor-faktor yang
berasal dari dalam lingkungan perusahaan terdiri dari
struktur (terkait dengan ukuran dan umur perusahaan
serta kemampuan beradaptasi), kepemimpinan, kualitas
(terkait dengan kemampuan memenuhi harapan
stakeholder), teknologi informasi, sumber daya manusia
yang terdiri dari kepemimpinan, strategi, modal sosial,
inovasi dan pengembangan, serta tata kelola perusahaan.
Perkembangan penelitian lainnya oleh Bowen et al. (2010)
menunjukkan pentingnya inovasi sebagai faktor yang
mempengaruhi kinerja UKM saat ini, dimana lingkungan
persaingan yang semakin ketat mengharuskan suatu
perusahaan senantiasa tanggap dalam mempersiapkan
strategi-strategi baru.

Pentingnya bisnis UKM dalam mempertahankan
kinerjanya tentu menjadi sebuah pekerjaan yang penting
bagi setiap pelaku bisnis UKM, terutama dalam
menghadapi persaingan di era saat ini. Sebuah teori
umum telah menjelaskan terkait dengan sebuah
persaingan (kompetisi) dalam lingkungan bisnis, yaitu
Resource Advantage Theory (RAT) oleh Hunt dan Morgan
(1995). Teori ini berpendapat bahwa “posisi perusahaan
di pasar akan mempengaruhi kinerja keuangan suatu
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perusahaan baik secara unggul (superior), rata-rata
maupun dibawah rata-rata perusahaan lain yang turut
bersaing dalam arena persaingan yang sama. Selanjutnya
sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan
mempengaruhi posisi pasar tersebut”. Teori ini juga
menjelaskan pentingnya perusahaan memiliki sumber
daya langka yang sulit dimiliki oleh pesaingnya, sehingga
perusahaan  tersebut  memiliki  potensi  untuk
menghasilkan keunggulan yang bersifat komparatif yang
kemudian akan berdampak pada kinerja keuangan yang
unggul. RAT ini sesuai untuk di terapkan pada
perusahaan sektor UKM dimana tantangan utama strategi
bisnis UKM saat ini adalah menemukan cara untuk
mencapai competitive advantage atau keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan dibandingkan produk dan
perusahaan baik dari sektor UKM maupun Usaha Besar
yang bersaing di pasar.

Beberapa peneliti seperti Savitt (2000) mengkritisi
RAT yang terlalu fokus dalam memperebutkan segmen
pasar tertentu dan belum ada kejelasan dari RAT
bagaimana seharusnya pengelolaan sumber daya oleh
perusahaan  sehingga  memunculkan  keungulan
kompetitif. Selain itu, keunggulan kompetitif pada suatu
perusahaan akan mudah sirna di sebabkan oleh beberapa
hal di antaranya : a) perusahaan gagal melakukan re-
invest sumber daya, b) keunggulan kompetitif tersebut
memudah karena ~manajemen perusahaan tidak
sepenuhnya memahami hubungan antara sumber daya
dengan keunggulan kompetitif di pasar, c) perusahaan
gagal memodifikasi, menjual, atau menelantarkan sebuah
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sumber daya akibat perubahan lingkungan, d) Perubahan
selera dan pilihan konsumen, e) kebijakan pemerintah.

Dinamic Capability (DC) oleh Teece et al., (1997)
merupakan teori lain yang digunakan dalam penelitian
ini bagi mengatasi kelemahan-kelemahan yang
ditemukan pada RAT. DC memberikan suatu peluang
dan strategi dimana perusahaan sektor UKM dalam
menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan harus
mampu mengkonfigurasikan sumber daya yang dimiliki
dalam bentuk yang lebih dinamis dan fleksibel dalam
menghadapi peluang maupun resiko persaingan.
Perpaduan RAT dan DC merupakan jawaban penting
terhadap kinerja UKM, karena UKM merupakan
perusahaan yang paling cepat dapat beradaptasi dan
bergerak dalam perubahan-perubahan lingkungan. DC
mampu mengintegrasikan, membangun dan
mengkonfigurasi ulang kompetensi internal dan eksternal
perusahaan untuk mengatasi lingkungan yang berubah
dengan cepat (Teece et al., 1997).

Beberapa faktor lingkungan internal perusahaan
yang menurut kajian penelitian-penelitian terdahulu
memiliki dampak terhadap kinerja UKM, di antaranya
modal sosial, kepemimpinan wirausaha dan kapabilitas
inovasi. Ketiga variabel ini merupakan aspek sumber
daya yang penting dalam sebuah perusahaan terutama
sektor UKM. Pada RAT dan DC, peran manajemen
puncak sangat penting bagi memahami hubungan antara
sumber daya dengan keunggulan kompetitifnya (Hunt
1997), wuntuk itu pendekatan modal sosial dan
kepemimpinan wirausaha yang dimiliki oleh manajemen
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UKM sangat penting agar perusahaan cepat tanggap
dalam  memperoleh informasi perubahan serta
menghadapi perubahan-perubahan tersebut. Selain itu,
dalam dasawarsa terakhir ini perkembangan lingkungan
bisnis yang sangat dinamis mempengaruhi setiap
perusahaan, baik perusahaan besar menengah, maupun
perusahaan kecil. Perubahan teknologi dan variasi
produk yang secara cepat adalah dua faktor yang
mempengaruhi secara signifikan dari perkembangan
bisnis, sehingga seringkali strategi unggulan yang dipilih
sebelumnya tidak memadai lagi. Oleh karena itu
pemilihan dan penentuan strategi baru diperlukan bagi
perusahaan yang lebih kompetitif (Vanny, 2002), dalam
hal ini kapabilitas inovasi suatu perusahaan merupakan
aspek penting dalam menghasilkan keunggulan
kompetitif perusahaan.

Inovasi merupakan kemampuan potensial dari
suatu organisasi untuk memposisikan dirinya dalam
arena modernisme seperti pengembangan produk baru,
teknologi dan kemajuan lainnya yang menghasilkan
keunggulan kompetitif atas para pesaingnya. Kapabilitas
inovasi merupakan kapasitas organisasi untuk
menciptakan ide, proses, dan produk baru dengan sukses
(Rajapathirana & Hui, 2017). Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) membutuhkan kapasitas untuk menciptakan
sesuatu yang baru untuk mencapai keunggulan
kompetitif atau disebut dengan kapabilitas inovasi.
Organisasi saat ini di tuntut untuk memiliki strategi yang
mampu untuk menghadapi peningkatan persaingan,
perubahan, turbulensi tiada henti dan ketidakpastia
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melalui penciptaan suatu inovasi. Saat ini, di Indonesia
sebanyak 53,51% UKM telah menggunakan inovasi
teknologi dalam hal pemasaran dan juga sebanyak 27,45%
perusahaan telah melakukan diversifikasi usaha sebagai
bentuk strategi atau wupaya untuk menciptakan
keunggulan bagi masing-masing perusahaan dalam
menghadapi persaingan dan dampak perubahan
lingkungan akibat wabah Covid19 (Badan Pusat Statistik,
2020).

Penelitian terkait kapabilitas inovasi terhadap
kinerja antara lain telah dilakukan oleh Saunila et al.
(2014), dan Wang dan Wang (2012) serta Aini et al. (2013)
tentang pengaruh kapabilitas inovasi terhadap kinerja
UKM di Turki, Malaysia, Spanyol, Finlandia dan
Indonesia menunjukkan bahwa kapabilitas inovasi
berpengaruh positif terhadap kinerja UKM terlebih bagi
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lainnya oleh
Psomas (2015) dan Atalay et al. (2013) yang melakukan
penelitian terkait kapabilitas inovasi di perusahaan besar
sektor manufaktur di Yunani dan Turki menemukan
bahwa kapabilitas inovasi yang di ukur melalui dimensi
yang berbeda (dimensi teknologi dan non teknologi)
memiliki pengaruh  signifikan terhadap kinerja
perusahaan terutama kinerja operasional.

Faktor internal berikutnya yang memberikan
dorongan terhadap peningkatan kinerja UKM adalah
modal sosial. Modal sosial yang dimiliki oleh UKM di
implementasikan dalam bentuk suatu jaringan sosial,
norma dan kepercayaan yang mengarahkan UKM
tersebut untuk bertindak bersama-sama secara efektif
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untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja UKM, modal sosial dalam
bisnis biasanya mengacu pada interaksi sosial dengan
beragam elit industri, politik, birokrasi dan budaya
(Ozigi, 2018; Saha dan Banerjee, 2015). Modal sosial
penting bagi perusahaan untuk mengakses peluang
pembelajaran, pengetahuan, dan materi baru (Adler dan
Kwon, 2014). Salah satu bentuk modal sosial pada pelaku
bisnis UKM adalah terwujudnya asosiasi-asosiasi sebagai
wadah bagi UKM untuk berbagi informasi dan
pengetahuan dalam bersama-sama mengembangkan
bisnis. Data menunjukkan terdapat hanya 13.32% UKM
sektor kuliner yang merupakan anggota asosiasi
(Kemenparekraf, 2018).

Sugiyanto dan Marka (2017), Oliveira (2013), Ozigi
(2018) dan Warmana & Widnyana (2018) yang meneliti
tentang pengaruh modal sosial yang di ukur dari 3 aspek
yakni kognitif, relasional dan struktural dan pengaruhnya
terhadap kinerja keuangan dan non keuangan UKM.
Ketiga hasil penelitian tersebut menunjukkan kesamaan
dimana masing-masing aspek kognitif, relasional dan
struktural modal sosial memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UKM baik dari segi keuangan maupun
non keuangan. Dalam ketiga penelitian tersebut terlihat
bahwa modal sosial dapat memberikan akses kepada
perusahaan untuk mengakses sumber daya, informasi
dan pengetahuan yang perusahaan lain miliki, dan dapat
mempotensialkan kinerja perusahaan.

Terkait modal sosial terhadap kinerja UKM di
tunjukkan oleh Hartono dan Soegianto (2014) dimana
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aspek modal yang dalam penelitiannya di ukur
menggunakan indikator dukungan finansial, jaringan dan
moril memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja UKM. Penelitian Meflinda et al, (2018)
menunjukkan bahwa modal sosial yang di ukur dengan
kepercayaan, kepedulian, kesediaan untuk hidup dengan
norma juga mendapati hasil berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya penelitian
Akintimehin (2019) mengukur modal sosial dari aspek
internal dan eksternal mendapati hasil secara umum
modal sosial eksternal dan internal tidak konsisten
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan maupun non
keuangan UKM.

Karakteristik dan kompetensi wirausaha, seperti
kemampuan kepemimpinan, keterampilan manajerial
dan jaringan, kemampuan teknologi, dan tingkat
pendidikan pengusaha juga merupakan hal yang penting
bagi UKM untuk menghasilkan kinerja yang optimal
(Momanyi dan Moronge, 2017; Lateh et al., 2018). Untuk
itu, dalam pengelolaan bisnisnya, selain memiliki
orientasi kewirausahaan individu juga dituntut untuk
memiliki ~ kemampuan  manajerial yang  baik.
Kepemimpinan sebagai perilaku kewirausahaan sangat
penting karena berpotensi dalam mengenali nilai dan
berbagai aspek terkait keberlanjutan organisasi, seperti
mendorong inovasi dan beradaptasi untuk mengubah
lingkungan (Renko et al, 2015). Kepemimpinan
Wirausaha atau entrepreneurial leadership memainkan
peran penting dalam menentukan keberhasilan usaha
bisnis (Lubis, 2018). Kepemimpinan wirausaha adalah
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khas gaya kepemimpinan yang bisa hadir dalam suatu
organisasi dari berbagai ukuran, jenis, atau usia.
Kepemimpinan, secara umum, melibatkan kegiatan
mempengaruhi semua individu dalam organisasi untuk
mencapai tujuan (Leitch, 2017). Data Badan Pusat Statistik
tahun 2020 menunjukkan distribusi jabatan manajer pada
perusahaan-perusahaan di Indonesia pada tahun 2019
mayoritas sebanyak 69,37% dipimpin oleh laki-laki dan
30,63% dipimpin oleh perempuan. Kepemimpinan
perempuan pada perusahaan ini naik dari tahun
sebelumnya sebesar 28,97 %.

Kepemimpinan wirausaha dengan menggunakan
indikator visi, inovasi, proaktif dan pengambilan resiko
yang dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya
Shamsu et al., (2018), Zainol et al., (2018;) dan
Sandybayev (2019) dan Mgeni (2015); menunjukkan hasil
dimana  kepemimpinan  wirausaha  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UKM. Penelitian oleh Rahim
et al,. (2015) yang mengukur modal sosial dengan
indikator  scenario  enactment dan  cast enactment
menunjukkan bahwa kepemimpinan wirausaha juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian Jagdale dan Bhola yang
menggunakan pengukuran yang sama yakni visi, inovatif
dan pengambilan resiko dimana hasil penelitiannya
menunjukkan kepemimpinan wirausaha berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja UKM.
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Gambar 2
Network Visualization Kinerja UKM dari VOS Viewer
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Gambar 2 Network  visualization  (kiri)
memperlihatkan jejaring antar ferm yang divisualkan
dengan kinerja UKM (SMEs Performance). Dari hasil
visualisasi tersebut dapat di lihat sebaran variabel-
variabel penelitian yang berkaitan dengan kinerja UKM.
Kedekatan jarak menunjukkan bahwa kinerja UKM
memiliki network yang dekat dengan beberapa variabel
seperti Business Model Innovation, CRM, Big Five
Personality dan Empowering Leadership. Sedangkan network
dengan modal sosial dan kepemimpinan wirausaha
berada agak jauh. Dalam visualisasi pula tidak di
temukan network dengan kapabilitas inovasi, melainkan
yang ada hanyalah network terhadap Innovation dan
Dynamic Capability. Hal tersebut merupakan peluang bagi
penelitian ini meneliti pengaruh modal sosial dan
kepemimpinan wirausaha terhadap kapabilitas inovasi
dan kinerja UKM.
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BAB 2

TEORI KEUNGGULAN BERSAING UKM

. Resource Advantage Theory (RAT)

Resource Advantage Theory (RAT) adalah sebuah
teori umum tentang kompetisi yang menjelaskan
proses kompetisi. Teori ini pertama kali dikemukakan
oleh Hunt dan Morgan pada tahun 1995. Teori ini
merupakan proses interdisipliner karena
dikembangkan dari beberapa literatur disiplin ilmu
yang berbeda, seperti pemasaran, manajemen,
ekonomi, etika, hukum, dan bisnis umum, serta
mengacu dan memiliki afinitas dengan banyak teori
lain dan tradisi penelitian, termasuk ekonomi
evolusioner, ekonomi “Austria", teori permintaan
heterogen, teori keunggulan diferensial, tradisi sejarah,
tradisi berbasis sumber daya, tradisi berbasis
kompetensi, ekonomi kelembagaan, dan sosiologi
ekonomi. Karena asalnya yang interdisipliner itulah
Teori R-A menjadi bersifat provokatif (Hunt, 2011)

RAT dapat dikatakan sebuah teori baru tentang
perilaku kompetitif perusahaan. Teori ini berbeda dari
teori kompetisi sempurna neoklasikal. Hunt dan
Morgan (2011) menjabarkan dasar premis teori R-A
sebagai berikut :
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1. P1. Permintaan bersifat heterogen antar industri,
heterogen dalam industri, dan dinamis.

2. P2. Informasi konsumen tidak sempurna dan
mahal.

3. P3. Motivasi manusia terbatasi pada pencarian
kepentingan pribadi.

4. P4. Tujuan perusahaan adalah kinerja keuangan
yang superior.

5. P5. Informasi perusahaan tidak sempurna dan
mabhal.

6. P6. Sumber daya perusahaan adalah keuangan,
fisik, hukum, manusia, organisasi, informasi, dan
relasional.

7. P7. Karakteristik sumber daya bersifat heterogen
dan tidak mobile. Peran manajemen adalah untuk
mengenali, memahami, membuat, memilih,
menerapkan, dan memodifikasi strategi.

8. P8. Dinamika kompetitif bersifat memprovokasi
disequilibrium, dengan inovasi yang endogen.

Teori RAT oleh Hunt dan Morgan (1995)
berpendapat bahwa “ketika sebuah perusahaan
memiliki sumber daya yang langka yang sulit untuk
dimiliki pesaingnya, maka ia memiliki potensi untuk
mendapatkan keunggulan komparatif. Keunggulan
komparatif muncul bila berbagai sumber daya yang
dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan
tersebut memberikan penawaran yang a) dirasakan
memiliki nilai yang relatif lebih tinggi oleh segmen
pasar tententu, dan atau b) dapat diproduksi dengan
biaya lebih rendah dibandingkan pesaingnya”.
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Apabila keunggulan komparatif dalam sumber
daya maka dimiliki oleh suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut akan menempati posisi
keunggulan kompetitif pada segmen pasar tertentu.
Posisi pasar yang unggul secara kompetitif tersebut
selanjutnya menghasilkan kinerja keuangan yang
superior. Sebaliknya bila perusahaan memiliki
ketidakunggulan komparatif dalam sumber daya
maka akan menempati posisi pasar pada
ketidakunggulan kompetitif yang akhirnya
menghasilkan kinerja keuangan yang inferior. Oleh
sebab itulah perusahaan-perusahaan saling bersaing
untuk memperoleh keunggulan kompetitif dalam
sumber daya agar menghasilkan kinerja keuangan
superior (Hunt, 2011).

Superior berarti lebih dari atau lebih baik dari.
Dengan demikian perusahaan mengejar tingkat kinerja
yang melebihi beberapa rujukan. Contoh spesifik
ukuran kinerja keuangan antara lain laba,
pengembalian aset, pengembalian ekuitas. Sedangkan
contoh spesifik rujukan adalah kinerja perusahaan
pada masa sebelumnya, sejumlah perusahaan pesaing,
rata-rata industri, atau pun rata-rata pasar saham
(Hunt dan Morgan, 1997).
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Gambar 3
Skema Teori Resource-Advantage of Competition.

Societal Resources Societal Institutions

Resources Marker Position Financial Performance

« Comparative Advantage = Competitive Advantage = Superior
« Pariry * Parity * Parity
+ Comparative Disadvantage, « Competitive Disadvaniage « Inferior

Competitors-Suppliers Consumers Public Policy

Gambar berikut memberikan gambaran skema
konstruksi kunci teori R-A tersebut (Hunt, 2011).
Sumber : Hunt dan Morgan (1997)

Proses kompetisi suatu bisnis dipengaruhi oleh
lima faktor lingkungan, yaitu (Hunt, 2011) :
1. sumber daya masyarakat di mana perusahaan
berada,
lembaga sosial yang membentuk "aturan main",
tindakan pesaing dan pemasok,
perilaku konsumen, dan

Ol LN

keputusan kebijakan publik.

Keunggulan komparatif dalam sumber daya
suatu perusahaan dapat sirna karena faktor internal
dan eksternal. Tiga faktor internal yang dimaksud
adalah a) perusahaan gagal melakukan reinvest sumber
daya, b) perusahaan membiarkan keunggulan
komparatif tersebut memudar karena para manajer
tidak sepenuhnya memahami hubungan antara
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sumber daya tersebut dengan keunggulan
kompetitifnya di pasar, dan c) perusahaan gagal dalam
memodifikasi, menjual, atau menelantarkan sebuah
sumber daya akibat perubahan lingkungan.
Sedangkan faktor eksternal yang dimaksud di atas
adalah a) perubahan selera dan pilihan konsumen
pada segmen pasar tersebut, b) akibat aksi pemerintah,
misalnya perubahan undang-undang dan regulasi
yang dapat menghancurkan efektifitas dan efisiensi
suatu sumber daya, serta c) aksi pesaing yang berhasil
menetralkan keunggulan komparatif tersebut (Hunt,
1997).

Terdapat sembilan kemungkinan posisi
kompetitif sebagai akibat kombinasi sumber daya
penghasil nilai relatif dengan biaya relatif sumber daya
untuk menghasilkan nilai tertentu untuk segmen pasar
tertentu.  Kesembilan  kemungkinan  tersebut
digambarkan dalam matriks pada gambar 4 berikut :

Gambar 4
Matriks Posisi Kompetisi

Relative Resource-Produced Value

Lower Parity Superior
1 2 3
Lower | 'Ndeterminate Competitive Competitive
o Position Advantage Advantage
Relative
Resource = = =
Costs
Parity Competitive Parity Competitive
Disadvantage Position Advantage
7 8 9
Higher Competitive Competitive indeterminate
9 Disadvantage | Disadvantage Position

Sumber : Hunt dan Morgan (1997)

|23



Kondisi paling ideal adalah sel 3 di mana
keunggulan komparatif sumber daya perusahaan
menghasilkan nilai yang superior dengan biaya yang
rendah. Sel 2 dan 6 juga menghasilkan keunggulan
kompetitif dan penerimaan finansial yang superior.
Sedangkan sel 5 adalah posisi rata-rata yang
menghasilkan pendapatan rata-rata. Sel 1 dan 9
walaupun memiliki keunggulan komparatif dalam hal
biaya atau nilai, belum tentu mendapatkan
penghasilan yang superior. Posisi pada sel 1,
keunggulan dalam hal biaya mengorbankan nilai
relatif konsumen, sehingga perusahaan di sel 1 akan
bersaing berdasarkan harga. Tergantung terhadap
kondidi mana penurunan harga tersebut, akan
menghasilkan kondisi keunggulan kompetitif, rata-
rata, atau bahkan ketidakunggulan (Hunt dan Morgan,
1997).

Matriks di atas adalah gambaran posisi
kompetitif pada satu segmen pasar tertentu. Bila
terdapat beberapa segmen pasar maka matriks
tersebut akan tampak seperti gambar berikut :

Gambar 5
Matriks Posisi Kompetisi Multisegmen

2,

i
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RAT sangat menekankan pada inovasi, baik
proaktif maupun reaktif. Inovasi proaktif adalah
inovasi yang dilakukan perusahaan yang bukan
disebabkan oleh tekanan kompetisi seperti yang
tampak pada gambar 2.1 dan 2.2. Inovasi ini murni
karena semangat kewirausahaan. Dalam RAT, inovasi
proaktif ini ditempatkan dalam kompetensi organisasi
yang merupakan salah satu jenis sumber daya tingkat
tinggi. Sebagai inti dari kompetensi menurut RAT
adalah kemampuan untuk memperbarui atau renewal
competences ~ yang  memungkinkan  perusahaan
mempengaruhi lingkungan dan merubah atau
memperbarui diri agar lebih sesuai dengan
lingkungan. Sebaliknya, inovasi reaktif secara
langsung adalah akibat dari proses pembelajaran
perusahan melalui kompetisi untuk menguasai suatu
segmen pasar tertentu. Dalam gambar 2.3 tampak
bahwa perusahaan belajar melalui kompetisi setelah
mendapatkan feedback dari kinerja keuangan relatif
yang menandakan posisi pasar relatif. Ketika
perusahaan-perusahaan yang berkompetisi untuk
mendapatkan segmen pasar memperoleh kinerja
keuangan yang inferior (yaitu perusahaan yang
menempati sel 4, 7, 8), keinginan untuk mencapai
kinerja keuangan yang superior memotivasi mereka
untuk berupaya menetralisasi dan atau melampaui
keunggulan perusahaan lain dengan cara mndapatkan
sumber daya dan atau melakukan inovasi reaktif.
Inovasi reaktif tersebut dapat berupa : meniru sumber
daya tersebut, menemukan (menciptakan) sumber
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daya lain yang setara, atau menemukan (menciptakan)
sumber daya lain yang lebih superior (Hunt dan
Morgan, 1997).

Waktu yang dibutuhkan agar reaksi inovatif
tersebut berhasil tergantung pada beberapa hal, seperti
apakah sumber daya perusahaan yang unggul itu
dilindungi oleh lembaga sosial seperti hak paten,
sumber daya pemberi keunggulan tersebut
meragukan, kompleks secara sosial atau teknologi,
tersembunyi, atau memiliki waktu kompresi
disekonomi (Hunt dan Morgan, 1997).

Perusahaan yang menempati posisi
keunggulan kompetitif dapat terus mempertahan
kannya jika mereka terus berinvestasi dalam sumber
daya yang menghasilkan keunggulan kompetitif, atau
upaya akuisisi dan inovasi oleh pesaing gagal.
Menurut Mangkuprawira (2009:2), keunggulan
kompetitif merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh perusahaan untuk memformulasikan
strategi pencapaian terhadap peluang profit melalui
maksimisasi penerimaan dan investasi. Sekurang-
kurangnya ada dua prinsip pokok yang perlu dimiliki
perusahaan untuk meraih keunggulan kompetitif yaitu
adanya nilai pandang pelanggan dan keunikan
produk.

Kompetisi menurut RAT adalah proses yang
dinamis, evolusioner dan disequilibrium-provoking.
Proses kompetisi tersebut menuntut suatu perusahaan
dengan perusahaan lainnya memiliki perjuangan
untuk memperoleh keunggulan komparatit dalam
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sumber daya sehingga mencapai kinerja keuangan
yang superior dan memiliki keunggulan komparatif
dalam posisi pasar tertentu. Selanjutnya apabila
keunggulan komparatif tersebut tercapai, maka
memungkinkan perusahaan untuk mencapai kinerja
unggul dengan keunggulan kompetitif di beberapa
segmen pasar, melalui akuisisi, imitasi, substitusi atau
inovasi besar. Oleh karena itu, RAT secara inheren
bersifat dinamis. Disequilibrium merupakan norma.
Dalam terminologi Hodgson (1993) taksonomi teori
ekonomi evolusioner, RAT adalah non-consummatory,
tidak memiliki stadium akhir, hanya proses perubahan
yang tidak pernah berakhir. Implikasinya adalah
meskipun ekonomi berbasis pasar terus bergerak,
mereka tidak bergerak menuju beberapa kondisi
(Wooliscroft dan Hunt 2012)

Hunt melihat kompetisi hanya dari sisi
perusahaan yang memperebutkan segmen pasar
tertentu. Menurut Savitt (2000), perhatian harus pula
diberikan kepada sisi lainnya, yaitu konsumen.
Konsumen pun berkompetisi untuk mendapatkan
sumber daya yang terbatas. Savitt (2000)
menganjurkan sebuah teori kompetisi yang mencakup
pula perilaku kompetitif konsumen.

. Teori Dynamic Capability (DC)

Pada pertengahan 1990-an, konsep keunggulan
kompetitif telah mapan dalam manajemen strategis,
dan beberapa teori memberikan penjelasan tentang
keuntungan yang superior dalam persaingan pasar.
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Teori Porter menghubungkan keunggulan kompetitif
dengan posisi pasar yang dilindungi dalam industri
atau segmen yang menarik secara struktural atau biaya
atau keunggulan diferensiasi yang didukung oleh
aktivitas dalam rantai nilai atau sistem aktivitas
(Porter, 1980). Pandangan berbasis sumber daya
mengaitkan keunggulan kompetitif dengan sumber
daya dan kemampuan yang dilindungi dari peniruan
oleh biaya, kelangkaan, atau ambiguitas sebab akibat
(Penrose, 1959; Wernerfelt, 1984). Teori-teori ini
menghasilkan perdebatan produktif tentang kinerja
perusahaan, misalnya apakah kesuksesan berasal dari
kondisi industri atau sumber daya spesifik
perusahaan, dari inovasi atau imitasi, dari posisi pasar
atau rutinitas internal, dari fleksibilitas strategis atau
komitmen jangka panjang. Secara kolektif, teori-teori
ini menawarkan gagasan yang luas dan merangsang
penelitian empiris yang produktif tentang keunggulan
kompetitif.

Pada saat yang sama, teori-teori ini muncul dari
asumsi dan tradisi intelektual yang berbeda dan tidak
menawarkan pandangan yang kohesif atau konsisten
tentang keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Banyak pertanyaan tetap tidak terjawab. Bagaimana
sumber daya menciptakan posisi kompetitif, atau
berasal dari mereka? Dalam kondisi apa posisi
kompetitif, sumber daya, atau proses seleksi
mendominasi? Bagaimana posisi dan sumber daya
menciptakan keuntungan di bawah penghancuran
kreatif ? Dapatkah globalisasi dan teknologi baru
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mengubah sifat keunggulan kompetitif ? Meskipun
berbagai teori keunggulan kompetitif sebelum teori
kapabilitas dinamis, ada beberapa jembatan antara
teori dan tidak ada pandangan kohesif atau konsensus
tentang keunggulan kompetitif.

Gambar 6

Teori Keunggulan Kompetitif

Industry and
competitive position

COMPETITIVE
ADVANTAGE

Resource-based Dynamic Evolutionary
view capability theory cconomics

Sumber : Teece et al., (1997).

Gambar 6  merupakan upaya untuk
membangun jembatan baru antara pandangan berbasis
sumber daya dan teori evolusi perusahaan. Banyak
peneliti menyadari kebutuhan untuk menjembatani
teori berbasis sumber daya dan teori evolusi, dan
gagasan seperti '"keuntungan sementara" dan
"persaingan berlebihan" yang telah muncul pada
pertengahan 1990-an. Data empiris menunjukkan
bahwa volatilitas pasar sedang meningkat, dan
kepemimpinan industri dalam tingkat keuntungan
dan pengembalian pemegang saham menjadi kurang
persisten. Tetapi tidak ada teori yang menjelaskan
bagaimana perusahaan dapat mempertahankan
keunggulan berbasis sumber daya ketika keunggulan
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tersebut secara inheren tidak stabil oleh persaingan
global dan inovasi teknologi. Hal ini merupakan
kontribusi teori kapabilitas dinamis (Teece et al., 1997).

Teori kapabilitas dinamis dikenal sebagai
"kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi
internal dan eksternal untuk mengatasi lingkungan
yang berubah dengan cepat" (Teece et al., 1997).

Kapabilitas merupakan sumber utama bagi
organisasi untuk mencapai kinerja perusahaan.
Kapabilitas tergantung kepada sumber daya yang
tersedia.  Ketika sumber daya suatu perusahaan
kurang baik, maka perusahaan tersebut akan
mengalami kendala dalam mengelola sumber daya
tersebut dan kapabilitasnya menjadi tidak maksimal
(Lin dan Wu 2014). Hal ini sejalan dengan pernyataan
beberapa peneliti yang mengemukakan bahwa ketika
perusahaan mampu mengidentifikasi, mengembang-
kan, menggunakan dan memperta-hankan sumber
daya yang berbeda dari para pesaingnya, maka
perusahaan tersebut akan mampu mempertahankan
kepemilikan competitive advantage nya (Jurksiene dan
Punziene, 2016).

Kritik terhadap teori RBV disampaikan bahwa
hal tersebut hanya bisa diaplikasikan dalam kondisi
lingkungan yang statis, terlebih proses dan mekanisme
sumber daya mana yang memungkinkan untuk
menciptakan keunggulan bersaing tidak pernah
didiskusikan. Teece et al. (1997) menyebutkan bahwa
dibutuhkan = kemampuan  perusahaan  untuk
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melakukan rekonfigurasi ulang sumber dayanya
sekaligus memanfaatkannya.

Kapabilitas inovasi perlu diintegrasikan
terhadap pengetahuan organisasi yang mendasar.
Pada organisasi, kapabilitas inovasi mencakup
struktur organisasi, proses dan pengetahuan yang
diperlukan untuk melaksanakan aktivitas operasional
secara efisien (Lin dan Wu, 2014). Kapabilitas
organisasi terdiri dari beberapa elemen yang
terstruktur terstruktur dan dapat berulang apabila
organisasi melakukan aktifitas yang beragam.
Kapabilitas dalam suatu perusahaan harus memiliki
tingkatan tertentu yang telah menjadi rutinitas.
Apabila suatu aktivitas telah rutin dilakukan dalam
sebuah organisasi, maka aktivitas tersebut dapat
dikualifikasikan sebagai sebuah kapabilitas. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kapabilitas merupakan sesuatu
yang dapat diandalkan, bersifat terstruktur, terpola
dan dapat berulang secara teratur/rutin.

Teori kapabilitas dinamis, di sisi lain
melangkah lebih jauh dalam memahami bagaimana
perusahaan mengembangkan kemampuan untuk
mengeksploitasi sumber daya. Meskipun beberapa
penulis seperti Xu et al. (2012:58) telah menguraikan
dua teori baik eksplorasi maupun eksploitasi sebagai
sesuatu yang tidak terhubung, selanjutnya teori
kemampuan  dinamis di  anggap sebagai
pengembangan lebih lanjut dari teori pandangan
berbasis sumber daya (RBV).
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BAB 3

KINERJA UKM

A. Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan sebuah hasil kerja atau
prestasi kerja (2011:68). Dalam arti yang lebih luas,
kinerja bukan hanya mencakup hasil kerja namun juga
terkait dengan bagaimana proses dari suatu pekerjaan
tersebut berlangsung. Pendapat lain oleh Armstrong
dan Baron dalam Wibowo (2011:222), kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang memiliki hubungan
dengan beberapa hal penting dalam organisasi,
diantaranya tujuan strategis, kepuasan konsumen, dan
kontribusi terhadap ekonomi. Kinerja sendiri pada
dasarnya merupakan dampak dari sebuah persaingan.
Mutegi et al. (2015) juga mendefinisikan kinerja
perusahaan sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang
atau kelompok dalam suatu perusahaan dengan
pembagian tugas dan perannya pada periode tertentu
dan dengan setandar tertentu yang ditetapkan oleh
perusahaan.  Dari beberapa pendapat para ahli
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kinerja UKM
merupakan suatu pencapaian atau hasil yang
diperoleh oleh suatu bisnis UKM yang memilikihubu-
ngan dengan tujuan strategis perusahaan meliputi
aspek keuangan dan non keuangan.
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Persaingan menuntut adanya keharusan bagi
perusahaan  dalam  mempertahankan  ataupun
meningkatkan kinerjanya. Posisi perusahaan dalam
pasar dipengaruhi oleh sumber daya baik berupa
keunggulan kompetititf, rata-rata-rata kompetitif
maupun ketidak unggulan secara kompetitif. Posisi
pasar mempengaruhi kinerja keuangan suatu
perusahaan baik secara unggul (superior), rata-rata
maupun dibawah rata-rata perusahaan lain yang turut
bersaing dalam arena persaingan tersebut.

Kinerja suatu perusahaan dinilai dengan
mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi dalam mencapai tujuanny. Ukuran kinerja
dapat didasarkan, misalnya pada pengembalian
investasi, laba, omset atau jumlah pelanggan.

Najib dan Kiminami (2011) menyatakan kinerja
suatu perusahaan atau bisnis dapat diukur melalui 3
komponen: 1) Volume penjualan, 2) Pangsa pasar dan
3) Profitabilitas. Pertumbuhan penjualan merupakan
pengukuran terhadap peningkatan jumlah produk
atau layanan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
dalam satu tahun dengan dibandingkan terhadap
tahun-tahun sebelumnya. Volume penjualan adalah
jumlah unit produk atau layanan yang terjual dalam
periode tertentu, dan akhirnya profitabilitas mengukur
pengembalian dalam hal persentase biaya. Laba
mengukur  pendapatan  keseluruhan  dikurangi
pengeluaran lengkap.
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Gambar 7
Pengukuran Kinerja Bisnis

Profitabiltas

i

Kinerja bisnis

= Pangsa pasar

Volume penjualan |
Sumber: Najib dan Kiminami (2011)

Perusahaan kecil tidak menangkap
kompleksitas model kinerja untuk mengelola bisnis
mereka (Carey 2015:86). Hal ini disebabkan tujuan
yang dikejar oleh perusahaan-perusahaan kecil bukan
hanya kelangsungan hidup dan stabilitas bisnis tetapi
juga tujuan yang lebih pribadi terkait dengan status
dan kebanggaan (Carey 2015:107) . Gabungan ukuran
kinerja organisasi menggunakan pendapatan, laba dan
jumlah pelanggan merupakan hal yang menjadi lebih
tepat untuk usaha kecil (Sombolayuk et al., 2019).
Indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja UKM menurut Wu dan Zhao (2008:79) bagi
UKM mencakup kemampuan, sumber daya, strategi,
hasil kerja dan tujuan.

Evaluasi terhadap kinerja merupakan hal yang
penting dilakukan untuk menghasilkan suatu
informasi untuk memformulasikan strategi perusa-
haan ke depan. Evaluasi kinerja dapat dilaksanakan
dalam periode waktu tertentu yang ditetapkan oleh
perusahaan. Selain itu, evaluasi kinerja ini berfungsi
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apabila untuk menghindari agar segala proses yang
telah direncanakan oleh perusahaan dapat berjalan
dengan semestinya, tidak terjadi penyimpangan, dan
jikapun terjadi maka perusahaan dapat cepat tanggap
dalam  melakukan perubahan rencana atau
kegiatannya termasuk pengendaliannya (Umar,
2002:11).

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Sandra dan Purwanto (2017) mengidentifikasi
faktor  eksternal ~dan faktor internal yang
mempengaruhi kinerja UKM. Faktor internal terdiri
dari Sumber Daya Manusia (SDM), aspek keuangan,
Aspek teknis dan operasional, aspek pasar dan
pemasaran. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari
aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial, budaya dan
ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait.
Keseluruhan  faktor dasar tersebut akan
mempengaruhi iklim organisasi dan prilaku individu
UKM, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi
kinerja perusahaan.

Sidik (2012) menemukan bahwa variabel Sifat
Kewirausahaan memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja UKM, serta Hendra (2019)
mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja UKM di antaranya Skill, Ability dan Knowledge.

Penelitian oleh Zainol et al. (2018), Jagdale dan
Bhola (2014) dan Mgeni (2015) menunjukkan faktor
kepemimpinan wirausaha yang di ukur melalui
beberapa indikator pengukuran yang terdiri dari visi,
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kemampuan inovasi, pengambilan resiko dan sikap
proaktif berpengaruh positif terhadap kinerja UKM.

Sugiyanto dan Marka (2017), Oliveira (2013),
serta Vosta dan Jalilvand (2014) menemukan bahwa
faktor modal sosial memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja UKM baik dari segi keuangan
maupun non keuangan.

Gavrea et al. (2011) mengidentifikasi dua faktor
yang secara umum dapat mempengaruhi kinerja UKM
sebuah perusahaan, yaitu lingkungan di luar dan di
dalam perusahaan. Faktor-faktor di luar perusahaan
yang dimaksud terdiri dari konsumen eksternal,
pemasok, pesaing serta ketidakpastian wusaha.
Sedangkan faktor penting dari internal perusahaan
salah satunya terdiri dari kemampuan inovasi dan
pengembangan yang dimiliki oleh perusahaan.

Garavito et al. (2016) menyatakan bahwa
terdapat enam faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk bertahan, yang mana
kemampuan perusahaan untuk bertahan tentu saja
dipengaruhi bagaimana kinerja dari perusahaan
tersebut. Keenam faktor yang dimaksud tersebut
dibagi berdasarkan tingkatannya, vyaitu tingkat
individu, perusahaan/-organisasi, lokasi, pasar, serta
lingkungan. Adapun untuk rincian dari keenam faktor
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
No. Tingkatan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
1. | Individu Sumber daya manusia
2. | Perusahaan/Organisasi |a. Umur dan ukuran
perusahaan
Aktivitas penelitian dan
pengembangan
Aktivitas inovasi
Intensitas ekspor
Struktur Organisasi
Kepemilikan
Modal awal
Kalobari antar perusahaan
Strategi komersial dan
Manajemen Puncak
Lokasi
Cluster
Pertumbuhan pasar
Tingkat/kemudahan masuk
ke pasar
Persaingan
Industri yang inovatif dan /
atau kompetitif
Intensitas teknologi
c. Intensitas penelitian dan
pengembangan
Tingkat dan skala entri
e. Hambatan untuk masuk dan
pertumbuhan
f.  Siklus bisnis dan siklus hidup
g. Program pendukung lokal
a. Tingkat pengangguran
b. Tingkat Inflasi
Sumber: Garavito (2016)

I~

eI

3. Lokasi

4. Pasar

T Rl|Te

0

5. Industri

p

6. Lingkungan

C. Indikator Kinerja
Menurut Ali (2003) dalam Effendi et al., (2020:
177), terdapat kesulitan dalam mengukur kinerja
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UKM, diantaranya disebabkan oleh terbatasnya
sumber daya, pengukuran kinerja UKM tidak dapat
menunjukkan hasil aktual bisnis karena hanya
indikator =~ keuangan  yang  kompleks  yang
teridentifikasi, manajemen UKM tidak terstruktur
sehingga sulit untuk melakukan pengukuran yang
tepat terhadap kinerjanya.

Menurut Prasetyo (2018:3), pengukuran kinerja
yang diterapkan pada UKM jarang memiliki
pendekatan holistik. UKM biasanya tidak menerapkan
sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi, karena
perusahaan kecil hanya fokus pada indikator
pengukuran operasional dan keuangan saja.
Kenyataannya, inovasi, sumber daya manusia,
atmosfer kerja, litbang dan pelatihan jarang di ukur.

Hudson et al. (2001) juga menyarankan lima
item yang tepat digunakan untuk mengukur kinerja
dalam lingkup UKM, yaitu 1) kualitas, 2) waktu, 3)
keuangan, 4) kepuasan konsumen, 5) sumber daya
manusia.
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BAB 4

KAPABILITAS INOVASI

A. Pengertian Inovasi

Mahajan (2010:133) mendefinisikan inovasi
sebagai ide, praktik, atau objek yang dianggap baru
oleh individu atau unit adopsi lainnya; dan difusi
sebagai proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan
dalam suatu sistem sosial, dan diadopsi atau ditolak
olehnya anggota. Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa inovasi
organisasi sangat penting untuk kelangsungan hidup
organisasi dan kinerja organisasi (Hui ef al., 2013).
Seperangkat kompetensi yang dimiliki setiap
organisasi memiliki memainkan peran kunci dalam
pengembangan inovasi organisasi, karena tanpa
sebuah kompetensi organisasi tidak dapat berinovasi
dalam menanggapi perubahan teknologi yang cepat.

Perubahan lingkungan saat ini menjadi
semakin dinamis dan kompetitif, di mana inovasi
organisasi merupakan dasar untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif serta kelangsungan hidup
organisasi (Hui ef al., 2013). Inovasi di pandang sebagai
sebuah kelanjutan dari temuan dan kegiatan inovasi
menciptakan suatu nilai tambah sekaligus melibatkan
perkembangan teknologi. (Nasution 2018:3). Melalui
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hal tersebut, inovasi seharusnya mampu memberikan
dampak terhadap peningkatan kesejahteraan yang
diperlihatkan melalui penerimaan produk/jasa
inovatif dalam suatu pasar.
Beberapa bentuk inovasi berdasarkan beberapa
literatur terdiri dari:
1. Inovasi produk atau layanan
Inovasi produk atau layanan merupakan
upaya perusahaan untuk memperkenalkan produk
baru atau menyediakan layanan baru di pasar (Sisca
et al., 2021:5). Inovasi produk merupakan proses
yang sulit yang didorong oleh kemajuan teknologi,
mengubah kebutuhan pelanggan, memperpendek
siklus hidup produk, dan meningkatkan persaingan
global. Inovasi produk adalah proses berkelanjutan
dan lintas fungsional yang melibatkan dan
mengintegrasikan semakin banyak kompetensi
yang berbeda di dalam dan di luar organisasi
batasan. Namun, inovasi produk adalah usaha yang
berisiko dan mahal, yang berakibat rendah tingkat
keberhasilan dan banyak proyek yang dihentikan di
tengah siklus pengembangan.

2. Inovasi Proses

Inovasi proses adalah ketika perusahaan
memasukkan unsur-unsur baru pada proses
produksi atau operasionalnya, yang digunakan
untuk memproduksi suatu produk atau penyediaan
suatu proses (Sisca et al., 2021:5). Inovasi proses
dapat dimaksudkan untuk mengurangi biaya unit
produksi atau pengiriman, meningkatkan kualitas,
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atau untuk menghasilkan atau memberikan
kebaruan atau meningkatkan produksi secara
signifikan. Proses inovasi mengacu pada proses
transformasi dalam lintasan inovasi. Dengan
demikian, inovasi proses menekankan inovasi ulang
/ reinvention atau peningkatan proses yang ada
melalui pengurangan biaya dan / atau peningkatan
fleksibilitas dan kinerja proses (Guzman et al., 2018).
Dalam kebanyakan penelitian, inovasi proses
terkait dengan wurutan dan sifat dari proses
produksi yang meningkatkan produktivitas dan
efisiensi kegiatan produksi. Inovasi proses
bertujuan untuk memperkenalkan elemen baru
dalam bahan produksi, mesin, peralatan, proses,
tugas spesifikasi, dan mekanisme alur kerja.

Inovasi pemasaran

Inovasi pemasaran adalah implementasi
metode pemasaran baru yang melibatkan
perubahan signifikan dalam desain produk atau
kemasan, penempatan produk, promosi produk
atau penetapan harga. Inovasi pemasaran adalah
kemampuan perusahaan untuk mempublikasikan
dan menjual produk berdasarkan pemahaman
kebutuhan konsumen, keadaan persaingan, biaya
dan manfaat, dan penerimaan inovasi (Yam et al.,
2011). Inovasi pemasaran ditujukan untuk
menangani kebutuhan pelanggan dengan lebih
baik, membuka pasar baru, atau memosisikan
produk perusahaan baru di pasar dengan tujuan
meningkatkan penjualan perusahaan.



4. Inovasi Organisasi

Inovasi organisasi didefinisikan sebagai
implementasi dari metode organisasi baru dalam
praktik bisnis perusahaan, organisasi tempat kerja
atau eksternal hubungan (Sisca et al, 2021:5).
Inovasi organisasi memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan  kinerja  perusahaan  dengan
mengurangi biaya administrasi dan transaksi,
meningkatkan kepuasan tempat kerja (dan dengan
demikian meningkatkan produktivitas),
memperoleh akses ke aset yang tidak dapat
diperdagangkan (seperti pengetahuan eksternal
yang tidak terkodifikasi) atau mengurangi biaya
persediaan.  Inovasi  organisasi = melibatkan
perubahan pada proses administrasi dan / atau
struktur organisasi yang berkaitan dengan kegiatan
kerja dasar dari suatu organisasi dan organisasinya
pengelolaan. Perubahan dalam struktur dan
prosedur organisasi dapat memfasilitasi penciptaan
produk dan proses yang baru.

B. Pengertian Kapabilitas Inovasi

Kapabilitas secara umum di artikan sebagai
kemampuan atau kapasitas yang ada dalam sebuah
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya untuk
mencapai tujuan tertentu. Kapabilitas mendorong
perusahaan untuk menciptakan peluang peluang
eksternal  serta  mengembangkan  keunggulan
kompetitif mengarah kepada keberlanjutan
perusahaan. Kapabilitas inovasi (innovation capability)
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adalah sebuah kemampuan atau kapasitas suatu
perusahaan yang digunakan untuk mengembangkan
ide-ide menjadi sebuah inovasi (Lawson dan Samson
2001). Kapabilitas inovasi merupakan kemampuan
integrasi tingkat tinggi yang terdiri dari kemampuan
untuk mencetak dan mengelola beberapa kemampuan
dalam perusahaan yang beragama.

Pengertian kapabilitas lainnya oleh Terziovski
(2010) menunjukkan bahwa kapabilitas merupakan
kapasitas suatu perusahaan dalam menggunakan dan
mengintegrasikan sumber daya untuk mencapai
tujuan. Kapabilitas juga dapat memampukan
perusahaan untuk menciptakan serta mengeksploitasi
peluang-peluang eksternal dan dapat
mengembangkan keunggulan yang berdaya tahan.
Selain itu, kapabilitas inti juga dapat didefinisikan
sebagai faktor penentu keberhasilan jangka panjang,
atau sebagai rantai nilai, termasuk primer dan
mendukung kegiatan yang menciptakan nilai
pelanggan (Widagdo et al., 2019:44).

Kemampuan dalam mengembangkan ide-ide
baru serta menemukan cara-cara baru dalam melihat
masalah dan peluang merupakan definisi dari
kreativitas. Kemampuan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan dalam mengembangkan ide-ide baru agar
dapat menjadi sebuah inovasi merupakan konsep dari
kapabilitas inovasi (Lawson dan Samson, 2001).
Kemampuan dalam mencetak dan mengelola
kemampuan yang beragam, dapat diusulkan sebagai
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kemampuan inovasi sebagai kemampuan dengan
integrasi tingkat tinggi.

Pendapat lain mengenai kapabilitas inovasi
dikemukakan  oleh  Terziovski  (2010), yang
berpendapat bahwa kapabilitas inovasi tersebut
menyediakan potensi bagi munculnya suatu inovasi
yang efektif. Namun, konsep ini bukan merupakan
konsep yang sederhana atau konsep yang memiliki
faktor tunggal, karena konsep ini juga melibatkan
banyak aspek manajemen seperti kepemimpinan dan
aspek teknis serta alokasi sumber daya strategis,
pengetahuan pasar, dan lain-lain.

Kapabilitas inovasi menyediakan potensi bagi
munculnya suatu inovasi yang efektif. Namun, konsep
ini bukan merupakan konsep yang sederhana atau
konsep yang memiliki faktor tunggal, karena konsep
ini juga melibatkan banyak aspek manajemen seperti
kepemimpinan dan aspek teknis serta alokasi sumber
daya strategis, pengetahuan pasar, dan lain-lain.

Pada penelitian ini, kapabilitas inovasi UKM
disimpulkan sebagai kemampuan atau kapasitas
perusahaan sektor UKM dalam mengeksploitasi dan
mengeksplorasi sumber daya yang ada baik internal
maupun eksternal guna menciptakan suatu ide-ide
baru atau inovasi yang unggul dibandingkan dengan
pesaingnya. Penciptaan inovasi selain bertujuan untuk
memenangkan kompetisi dalam persaingan, sektor
UKM juga perlu melakukan inovasi untuk mengatasi
perubahan-perubahan lingkungan dan faktor eksternal
lainnya.
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kapabilitas
Inovasi

Penelitian-penelitian terhadulu telah meneliti

beberapa faktor yang mempengaruhi kapabilitas

inovasi adalah sebagai berikut :

a. Kepemimpinan wirausaha,
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kepemimpinan memainkan peran penting dalam
mengembangkan dan menerapkan inovasi UKM.
McGuirk et al. (2015) menunjukkan secara empiris
bahwa manajer inovatif dapat mempromosikan
inovasi di perusahaan kecil, karena kesiapan
individu untuk perubahan.

Jaringan eksternal

Karena ~ UKM  seringkali = tidak  mampu
mempertahankan inovasi terus-menerus hanya
mengeksploitasi kapasitas internal mereka, mereka
perlu bekerja sama dengan organisasi eksternal.
Secara khusus, UKM perlu memperkuat kapasitas
inovasi internal mereka dengan mengamankan
sumber daya teknologi dan keuangan melalui
kolaborasi dengan organisasi lain. Kroll dan Schiller
(2010) mengemukakan bahwa kerjasama antara
perusahaan dan dengan lembaga lain, seperti
universitas dan lembaga penelitian, adalah kunci
bagi perusahaan untuk dapat memperoleh manfaat
dari sumber pengetahuan eksternal.



c. Modal Sosial

Modal sosial yang dimiliki oleh pelaku UKM
merupakan suatu fitur dari kehidupan jaringan
sosial seseorang, norma dan kepercayaan yang
memungkinkan anggota organisasi UKM untuk
bertindak bersama-sama sehingga mampu lebih
efektif untuk mencapai tujuan bersama. Melalui
modal sosial inilah nantinya membantu proses
bisnis UKM untuk dapat tumbuh dan
mempertahankan eksistensi serta kinerjanya di
dalam persaingan bisnis karena modal sosial
membantu pengusaha untuk mengakses peluang
pembelajaran, pengetahuan, dan materi baru (Adler
dan Kwon, 2014).

d. Berbagi Pengetahuan

Dalam sebuah organisasi, berbagi pengetahuan
adalah menangkap, mengorganisir, menggunakan
kembali, dan mentransfer pengetahuan berbasis
pengalaman yang berada di dalam organisasi dan
membuat pengetahuan itu tersedia untuk orang lain
dalam  bisnis.  Sejumlah  penelitian  telah
menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan sangat
penting karena memungkinkan organisasi untuk
meningkatkan kinerja inovasi dan mengurangi
upaya pembelajaran yang berlebihan (Koskab,
2013).
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D. Faktor-faktor Yang di Pengaruhi Oleh
Kapabilitas Inovasi

Kapabilitas inovasi selain di pengaruhi oleh

beberapa faktor, juga memberikan pengaruh kepada
beberapa faktor lainnya berdasarkan beberapa

penelitian terdahulu, diantaranya :
a. Kinerja UKM
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Inovasi adalah penentu penting dari kinerja UKM
dalam menghadapi persaingan saat ini. Penelitian
sebelumnya telah mempelajari dampak dari
kapabilitas inovasi terhadap kinerja UKM UKM
(Jiménez dan Valle, 2011; Bowen et al., 2010).
Perusahaan-perusahaan yang inovatif ternyata
memiliki tingkat produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi daripada perusahaan
yang tidak berinovasi.

. Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing yang terbaik pada sebuah
bisnis sangat tergantung pada pertahanan sumber
daya dan skill unik yang dimiliki perusahaan.
Semain baik kapabilitas inovasi sebuah perusahaan
maka akan semakin tinggi kemampuan bersaing
(Jose, 2012). Kemampuan untuk melakukan inovasi
sangat penting agar menciptakan keunggulan
bersaing. Pembelajaran antisipatif akan
menghasilkan ~kompetensi untuk mendorong
berbagai inovasi yang akan menciptakan
keunggulan bersaing.



c. Perbaikan produk

Kemampuan menciptakan inovasi pada UKM
secara umum diwujudkan dalam bentuk modifikasi
produk. Slater et al., (2014) menemukan pola yang
berbeda pada pengusaha tas dan pengusaha koper
dalam membangun kapabilitas inovasi
perusahannya yang mendukung terciptanya
peningkatan kualitas produk yang dihasilkan
perusahaan.

E. Indikator Kapabilitas Inovasi
Beberapa indikator kapabilitas inovasi yang
telah dikembangkan oleh beberapa penelitian
terdahulu adalah sebagai berikut :

Tabel 4
Perkembangan Penelitian terkait
indikator kapabilitas inovasi

Peneliti (Tahun) Indikator
Albaladejo dan Sumber internal
Romijin (2000) 1. Latar belakang professional manajer

2. Skill tenaga kerja

3. Upaya teknologi

Sumber eksternal

1. Frekuensijaringan

Keuntungan dari jaringan
Dukungan yang diterima dari lembaga
Visi dan strategi

Memanfaatkan kompetensi dasar
Kecerdasan organisasi
Kreativitas dan ide

pengelolaan

Struktur organisasi

Budaya dan iklim

Manajemen teknologi

Inovasi Produk

Inovasi Proses

Lawson dan Samson
(2001)

Aini et al. (2013)

N H00 N O 0T W =W
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Peneliti (Tahun) Indikator
Chamsuk et al Produk
(2017) Proses
Pelayanan
Organisasi
Pemasaran
Budaya inovasi
Menggunakan  pengetahuan  dari
berbagai sumber
Keterlibatan pekerja, pelanggan, dIL
Budaya kepemimpinan partisipatif
Ide dan struktur pengorganisasian
Iklim kerja dan kesejahteraan
Know-how development
Regenerasi
Pengetahuan eksternal
7. Aktivitas individu

Sumber : Data Olahan Peneliti (2020)

Rajapathirana dan
Hui (2017)

N =IO W=

Saunila et al. (2014)

R N

Penelitian ini menggunakan pengembangan
indikator kapabilitas inovasi yang sesuai bagi sektor
UKM sebagai berikut :

a. Kapabilitas inovasi internal

a) Learning  Capability,  terdiri ~ kemampuan
pembelajaran  yang  dimiliki oleh UKM
(Albaladejo dan Romijin, 2000).

b) Sumber inovasi, terdiri dari dari alokasi sumber
daya yang dimiliki perusahaan, R&D dan proses
manufaktur perusahaan (Filippetti, 2011).

c) Upaya teknologi, merupakan upaya
penerapan/penggunaan teknologi oleh
perusahaan dalam aktivitas inovasi (peralihan
dari metode tradisional ke teknologi) (Albaladejo
dan Romijin, 2000).
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d) Budaya inovasi yang mengacu pada continuous
improvement, dimana kapabilitas inovasi suatu
perusahaan di lihat berdasarkan sejauh mana
penerapan inovasi perusahaan memiliki standar-
standar kualitas (Rajapathirana dan Hui, 2017).

b. Sumber eksternal

a) Pelibatan pihak eksternal, meliputi customer,
supplier, perusahaan sejenis, universitas dan
pusat penelitian (Pinho, 2008).

b) Dukungan  lembaga  lainnya, = misalnya
departemen pemerintah yang bertanggung
jawab atas kebijakan UKM, publik-swasta
kemitraan, dan evaluator pribadi (Albaladejo
dan Romijin, 2000).
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BAB 5

MODAL SOSIAL

A. Pengertian Modal Sosial

Konsep model sosial baru-baru sangat menarik
untuk di kaji, karena mampu dilihat dari berbagai
bidang ilmu seperti ekonomi, sosiologi, politik, dan
juga dalam teori menejemen (Ferragina dan Arrigoni,
2017). Analisis kontemporer pertama secara sistematis
terhadap modal sosial dilakukan oleh Boerdieu (1985),
dimana mendefinisikan konsep modal sosial sebagai
sumber daya potensial yang terkait dengan
kepemilikan jaringan yang berhubungan lebih lama
atau kurang dengan sebuah organisasi atau institusi
dalam hubungan saling mengenal atau sebuah
pengakuan. Sumber kontemporer kedua adalah karya
ekonom Glen Loury tahun 1976 sampai dengan 1981
yang menemukan istilah modal sosial dalam konteks
kritiknya terhadap neoklasik. Loury berpendapat
bahwa teori ekonomi ortodoks terlalu individualistis,
memfokuskan secara eksklusif pada sumber daya
manusia individu dan pada penciptaan bidang level
untuk kompetisi berdasarkan keterampilan tersebut.
Dalam  konsep  kewirausahaan, modal sosial
merupakan salah satu modal seperti modal finansial
(Coleman, 1988). Perbedaan utama adalah bahwa
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modal sosial terdapat pada hubungan antara individu
atau kemampuan.

Konsep modal sosial oleh Putnam (1993:63)
berfokus pada kehidupan sosial yang memungkinkan
peserta untuk bertindak bersama secara lebih efektif
untuk mengejar tujuan bersama. Sementara Coleman
memeriksa  penerapan  modal sosial  untuk
memfasilitasi akumulasi modal manusia secara khusus
individu, Putnam menerapkan konsep pada skala
sosiologis dan geografis yang lebih luas bahkan di
tingkat regional. Jaringan keterlibatan sipil (asosiasi
lingkungan, komunitas paduan suara, koperasi, klub
olahraga, partai berbasis massa, dan lainnya) adalah
bentuk penting dari modal sosial yang mendorong
norma timbal balik yang kuat yang pada gilirannya
menjadi sebuah kepercayaan sosial. Secara rincinya,
simpulan level analisis modal sosial dapat dilihat pada
tabel 2.3 berikut :

Tabel 5
Level Analisis Modal Sosial
Level analisis Bourdieu Coleman Putnam
Individual/Class e Titles/Names
Faction o Friendships/
associations
o Membership
o Citizenship
Family/ o Family Size
Community e Parents’
Presence in
the home
e Mother’s
expectation
of Child’s
education
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Level analisis Bourdieu Coleman Putnam

o Family
mobility

e Church
affiliation

Community/region o Membership

s in
voluntary
organization
s

o Voting
participatio
n

o Newspaper
readership

Sumber : Nahapiet dan Samanta (1998)

Gambar 8
Perkembangan Penelitian Modal Sosial

Putinain
Enack

1997
i - Woolcock  Nahapiet
1998 1908 1998

Fo aion
1990 1999 »
Adler

2000

Narayan
2001

Sumber : Nahapiet dan Samanta (1998)
Alyusi (2019:56) menjelaskan Modal sosial

merupakan segala sesuatu dimana dalam masyarakat

tersebut bersama sama menuju kepada kemajuan dan

perubahan yang pada dasarnya ditopang oleh norma -
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norma seperti kepercayaan. Dalam konteks organisasi
bisnis yang berorientasi pada laba (profit), modal sosial
suatu perusahaan (UMKM) juga mengacu pada
hubungan dengan pelanggan dan stakeholder terkait.
Jaringan sosial dalam bisnis sangat berperan dalam
kesuksesan =~ sebuah  unit  usaha.  Jaringan
menggambarkan alat yang digunakan pengusaha
untuk mengurangi resiko dan biaya transaksi, juga
untuk memperbaiki akses kepada ide Dbisnis,
pengetahuan dan modal (Zimmerer, 2008:84).

Suatu jaringan sosial terdiri dari satu seri
hubungan formal dan informal antara pelaku utama
dan orang lain dalam satu lingkaran yang saling
mengenal dan menggambarkan saluran dimana
wirausahawan tersebut mendapatkan akses kepada
sumber penting bagi mulainya suatu bisnis,
pertumbuhan, dan kesuksessannya. Selain itu,
peneletian-penelitian kewirausahaan yang dilakukan
menunjukkan bahwa entrepreneur dan perusahaan
baru harus bekerja sama membentuk jaringan agar
dapat sukses dan semakin berkembang. Modal sosial
secara keseluruhan dalam dunia bisnis didefinisikan
sebagai hubungan dengan keseluruhan stakeholder
seperti, konsumen, distributor, komunitas dan
pemerintah (Kimbal, 2015:37). Dan manfaatnya adalah
untuk menjalin hubungan dengan stakeholder eksternal
yang akan memberikan manfaat keuntungan bagi
perusahaan. Dilihat dari beberapa definisi modal sosial
diatas, dapat dikatakan bahwa esensi utama modal
sosial adalah kebersamaan dan hubungan yang erat
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baik itu dengan rekanan sesama pengusasa, pelanggan
dan pemangku kepentingan terkait. Dengan kata lain,
modal sosial merupakan sebuah kekuatan yang
dimiliki oleh sekelompok orang yang didapatkan dari
suatu kebersamaan yang berasaskan kekeluargaan,
rasa saling percayan dan saling pengertian dalam
anggota kelompok sosial tersebut. Dari segi bisnis

UKM, modal sosial mengacu kepada jaringan sosial

yang dimiliki oleh pelaku bisnis UKM baik secara

formal maupun non formal dalam suatu lingkaran
internal organisasi (karyawan) maupun eksternal

(stakeholder).

Thobias et al. (2013) yang menyebutkan
hubungan  modal sosial terhadap  perilaku
kewirausahaan pada keberhasilan sektor UKM melalui
pengembangan usaha dikarenakan modal sosial dapat
melahirkan ikatan-ikatan emosional yang dapat
menyatukan orang untuk mencapai tujuan bersama
melalui  pembangunan  infrastruktur  sehingga
pengusaha UKM akan semakin berhasil dalam
memasarkan barang mereka kepada konsumen dan
dapat mencapai tujuan untuk  pemerataan
pertumbuhan perekonomian.

Modal sosial menurut Gonzales dan Nowell
(2017) memiliki tiga tipe, yaitu sebagai berikut :

1. Sosial Bounding : berupa kultur nilai, kultur persepsi
dan tradisi atau adat istiadat. Modal sosial dengan
karateristik ikatan yang kuat dalam suatu system
kemasyarakatan di mana masih berlakunya system
kekerabatan dengan sistem klen yang mewujudkan
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rasa simpati, berkewajiban, percaya resiprositas dan
pengakuan timbal balik nilai kebudayaan yang
dipercaya. Tradisi merupakan tata kelakuan yang
kekal serta memiliki integrasi kuat dalam pola
perilaku  masyarakat mempunyai  kekuatan
mengikat dengan beban sanksi bagi pelanggarnya.
Social ~ Bridging : berupa institusi maupun
mekanisme yang merupakan ikatan sosial yang
timbul sebagai reaksi atas berbagai macam
karateristik kelompoknya. Dapat dilihat pula
adanya keterlibatan umum sebagai warga Negara,
asosiasi, dan jaringan.

Social Linking : berupa hubungan/jaringan sosial
dengan adanya hubungan diantara beberapa level
dari kekuatan sosial maupun status sosial yang ada
dalam masyarakat.

B. Faktor-Faktor Yang Dipengaruhi Oleh Modal
Sosial

Beberapa penelitian telah menguji peran modal

sosial dalam berbagai bidang, di antaranya :

a. Pertumbuhan Ekonomi
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Modal sosial yang dikuantitatifkan dan dianalisis
dengan metoda statistika tertentu, dengan
instrumen pengukuran modal sosial yang salah
satunya dikelompokkan ke dalam dimensi input,
yang meliputi. (1) Kelompok dan jejaring (groups
and networks). (2) Sikap percaya dan solidaritas
(trust and solidarity) diketahui memiliki pengaruh



positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Bahmani et
al., 2012)

. Perilaku Wirausaha,

Melihat permasalahan aktivitas usaha dan
pengembangan prilaku kewirausahaan dalam hal
usaha kecil, terutama bagi masyarakat perdesaan,
diantaranya modal sosial dapat ditumbuhkan
secara formal misalnya melalui penumbuhan
asosiasi pedagang untuk memfasilitasi informasi
dan komunikasi yang baik. Untuk mengembangkan
modal sosial dibutuhkan kepekaan dan usaha
untuk membangun hubungan dengan seseorang
yang siap membantu, terutama terhadap masalah
keuangan atau permodalan. Pentingnya sikap
saling menghargai dan menumbuhkan kepercayaan
yang merupakan wadah modal sosial untuk
berjalan berimplikasi kepada kemampuan dalam
penumbuhan perilaku kewirausahaan masyarakat
(Thobias et al., 2013).

. Kinerja UKM

Modal sosial yang dimiliki oleh pelaku bisnis
merupakan suatu fitur dari kehidupan jaringan
sosial seseorang, norma dan kepercayaan yang
memungkinkan anggota organisasi untuk bertindak
bersama-sama sehingga mampu lebih efektif untuk
mencapai tujuan bersama. Melalui modal sosial
inilah nantinya membantu proses bisnis untuk
dapat tumbuh dan mempertahankan eksistensi
serta kinerjanya di dalam persaingan bisnis karena
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modal sosial membantu pengusaha untuk
mengakses peluang pembelajaran, pengetahuan,
dan materi baru (Adler dan Kwon, 2014).

. Inovasi

Pengaruh modal sosial terhadap inovasi dapat
digambarkan  sebagai sebuah  pembentukan
lingkungan inovatif (Jafri et al., 2014, Huang dan
Chen, 2017). Inovasi secara signifikan bergantung
pada penyebaran informasi, khususnya di bidang
teknologi tinggi, di mana informasi sangat spesifik.
Jaringan terdiri dari ikatan antara individu dalam
maupun  antar  perusahaan. Ikatan  ini
memungkinkan, membantu dan mempercepat
pertukaran informasi dan juga meminimalkan biaya
pencarian informasi. Kedua, jaringan memiliki efek
sinergi, menyatukan ide-ide pelengkap,
keterampilan, dan juga keuangan. Jaringan
menghubungkan berbagai ide dan pemikiran
kreatif. Selain itu, jaringan tidak hanya
memfasilitasi inovasi sendiri, tetapi juga membantu
dan mempercepat difusi inovasi.

C. Indikator Modal Sosial

Perkembangan beberapa penelitian yang

mencoba meneliti pengukuran modal sosial adalah

sebagai berikut :
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Tabel 6

Perkembangan Penelitian terkait Indikator Modal Sosial

Peneliti (Tahun)

Indikator

Nahapiet dan Samanta
(1998)

Struktural
Relasional
Kognitif

Putnam (1993:34)

Koneksi

Jaringan

Norma/ protocol sosial
Timbal balik
kepercayaan

OECD (2005)

Jaringan
Norma-norma
Pemahaman dan kerjasama

Rafaeli et al. (2004)

Jaringan sosial
Norma-norma

Claridge (2004)

il I e T Al I ol I o

Kognitif (kepercayaan, solidaritas dan
hubungan timbal balik)

Norma sosial

Perilaku dan sikap

Sodano et al., (2008)

Jaringan-jaringan
Norma-norma
Kepercayaan sosial
Koordinasi
kerjasama

Isa et al. (2010)

@

D B R e B

Struktural
Relasional
Kognitif

Sumber : Data olahan peneliti (2020)

Indikator modal sosial yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pengembangan hasil penelitian
oleh Nahapiet dan Samanta (1998) dan Isa et al. (2010)
yang mengukur modal sosial berdasarkan :
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1. Aspek kognitif (Dimensi kognitif berkaitan

dengan pentingnya kesamaan pemahaman dan
pemaknaan bersama diantara anggota terhadap
organisasi. Unsur-unsur dimensi kognitif meliputi
visi bersama, narasi bersama, penggunaan bahasa
yang sama yang memfasilitasi pemahaman
bersama tentang tujuan kolektif dan tata cara
bertindak dalam suatu sistem sosial. Visi dan
narasi bersama merupakan sarana untuk
berkomunikasi, berdiskusi dan bertukar informasi
dalam kerja untuk mencapai tujuan bersama).
Aspek relasional (Kepercayaan merupakan
anggapan aktor bahwa hasil tindakan yang
dilakukan oleh seseorang, sesuai dengan sudut
pandang aktor yang bersangkutan. Kepercayaan
menunjuk pada harapan-harapan berperilaku
sesuai norma yang dianutbersama dalam
suatukerjasama, @ yang  menjadi  pengikat
kerjasama.  Dimensi  relasional = mencakup
pertukaran antar invidu, rekan- rekan kerja yang
saling mengenal atau saling bertukar pendapat.
Dengan kata lain dimensi relasional lebih merujuk
pada sifat hubungan (misalnya rasa hormat, saling
menghargai, dan persahabatan) yang menentukan
perilaku anggota jaringannya.

Aspek struktural (interaksi sosial yang terjadi
antara anggota organisasi maupun di luar
organisasi dengan mempertimbangkan posisi
anggota atau aktor dalam jejaring sosial. Unsur-
unsur dimensi struktural meliputi (1) ikatan



jaringan (network ties) menyangkut jumlah/
ukuran jaringan (2) konfigurasi jaringan (network
configuration) mengenai arah jaringan dan (3)
organisasi yang terlibat (appropriable
organization). Melalui komunikasi dalam jaringan
terjadilah pertukaran informasi dan pengalihan
pengetahuan antar anggota jaringan.
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BAB 6

KEPEMIMPINAN WIRAUSAHA

A. Pengertian Kepemimpinan

Pengertian Kepemimpinan secara umum
adalah sebuah kemampuan yang terdapat di dalam
diri seseorang untuk bisa memengaruhi orang lain
atau memandu pihak tertentu untuk mencapai tujuan
(Sagala dan Sos, 2018:3). Kepemimpinan selalu
menjadi isu sentral dalam setiap organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi.

Menurut Kadarusman (2012:134) kepemimpi-
nan (Leadership) dibagi tiga, yaitu: (1) Self Leadership; (2)
Team Leadership; dan (3) Organizational Leadership. Self
Leadership yang dimaksud adalah memimpin diri
sendiri agar jangan sampai gagal menjalani hidup.
Kepemimpinan diartikan sebagai memimpin orang
lain. Pemimpinnya dikenal dengan istilah team leader
(pemimpin kelompok) yang memahami apa yang
menjadi  tanggung  jawab  kepemimpinannya,
menyelami kondisi bawahannya, kesediaannya untuk
meleburkan diri dengan tuntutan dan konsekuensi
dari tanggung jawab yang dipikulnya, serta memiliki
komitmen untuk membawa setiap bawahannya
mengeksplorasi kapasitas dirinya hingga menghasi-
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lkan prestasi tertinggi. Sedangkan organizational
leadership dilihat dalam konteks suatu organisasi yang
dipimpin oleh organizational leader (pemimpin
organisasi) yang mampu memahami nafas bisnis
perusahaan yang dipimpinnya, membangun visi dan
misi pengembangan bisnisnya, kesediaan untuk
melebur dengan tuntutan dan konsekuensi tanggung
jawab sosial, serta komitmen yang tinggi untuk
menjadikan perusahaan yang dipimpinnya sebagai
pembawa berkah bagi komunitas baik di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional.

Menurut Crainer ada lebih dari 400 definisi
tentang kepemimpinan (Mullins, 2005:81). Dari sekian
banyaknya definisi tentang kepemimpinan, ada yang
menyebutkan kepemimpinan merupakan suatu
kegiatan ~ untuk = memengaruhi  orang lain.
Kepemimpinan merupakan suatu proses untuk
memengaruhi aktivitas kelompok. Kepemimpinan
merupakan kemampuan memeroleh kesepakatan pada
tujuan bersama. Kepemimpinan adalaah suatu upaya
untuk mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan
tertentu. Kepemimpinan adalah sebuah hubungan
yang saling memengaruhi antara pemimpin dan
pengikutnya. Walaupun cukup sulit menggeneralisir,
pada prinsipnya kepemimpinan berkenaan dengan
seseorang memengaruhi perilaku orang lain untuk
suatu tujuan. Tapi bukan berarti bahwa setiap orang
yang memengaruhi orang lain untuk suatu tujuan
disebut pemimpin (Mullins, 2005:81).
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Banyak  definisi ~ kepemimpinan  yang
menggambarkan asumsi bahwa kepemimpinan
dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang
baik individu maupun masyarakat. Dalam kasus ini,
dengan sengaja mempengaruhi dari orang ke orang
lain dalam susunan aktivitasnya dan hubungan dalam
kelompok atau organisasi. Meskipun ada banyak
pendekatan yang mencoba mendefinisikan
kepemimpinan, studi dilakukan pada kepemimpinan
mengklasifikasikan kepemimpinan dalam tiga kategori
sebagai Teori Great Man, Teori Tradisional dan Teori
Modern. Perkembangan teori kepemimpinan tersebut
dapat di lihat pada tabel 2.5 berikut :

Tabel 7
Perkembangan Teori Kepemimpinan
Teori Tahun Kontribusi
Teori  Great | Sebelum 1950 Pemimpin menentukan
Man jalannya sejarah
Teori Pendekatan sifat | Menjelaskan Karakteristik
kepemimpinan umum kepemimpinan.
tradisional Pendekatan Menjelaskan Perilaku para
Perilaku pemimpin.
Pendekatan Tidak ada perilaku
Kontingensi kepemimpinan  perilaku
yang sesuai dengan setiap
situasi. Variasi
kepemimpinan tergantung
pada situasinya.
Teori Jenis Kepemimpinan
kepemimpinan bervariasi tergantung pada
modern arah perubahan
masyarakat. Sebagai
contoh; Kepemimpinan
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Teori Tahun Kontribusi

yang otentik,
kepemimpinan
transformasional,
kepemimpinan  spiritual,
kepemimpinan karismatik,
kepemimpinan visioner,
kepemimpinan  budaya,
moral kepemimpinan,
kepemimpinan etis, hamba
kepemimpinan melayani,
kepemimpinan kuantum,
kepemimpinan rahasia,
kepemimpinan

kewirausahaan.

Sumber : Esmer dan Dayi (2017)

B. Pengertian Wirausaha/Kewirausahaan

Kata entrepreneurship yang dahulunya sering
diterjemahkan dengan kata kewiraswastaan akhir-
akhir ini diterjemahkan dengan kata kewirausahaan.
Entrepreneur berasal dari bahasa Perancis vyaitu
entreprendre yang artinya memulai atau melaksana-
kan. Wiraswasta/wirausaha berasal dari kata: Wira:
utama, gagah berani, luhur; swa: sendiri; sta: berdiri;
usaha: kegiatan produktif (Mardia et al., 2021). Dari
asal kata tersebut, wiraswasta pada mula-nya
ditujukan pada orang-orang yang dapat berdiri
sendiri. Di Indonesia kata wiraswasta sering diartikan
sebagai orang-orang yang tidak bekerja pada sektor
pemerintah yaitu; para pedagang, pengusaha, dan
orang-orang yang bekerja di perusahaan swasta,
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sedangkan wirausahawan adalah orang-orang yang
mempunyai usaha sendiri (Mardia et al., 2021:8).

Konsep kewirausahaan sebenarnya sudah
dipelopori oleh max weber 1904-1906 dimana Webber
memunculkan teori bahwa pengusaha dengan latar
belakang sosial dipengaruhi oleh keyakinan agama
yang menekankan kepada kebaikan kerja atau
pekerjaan sebagai bentuk “panggilan” diri dan
penghargaan finansial merupakan suatu keberkahan
(Cherukara dan Manalel, 2015).

Kewirausahaan dilihat dari pendekatan
psikologi diprakarsai oleh teori David C. McClelland
pada  tahun 1961 yang  mengembangkan
kewirausahaan sebagai perilaku individu tertentu
yang menunjukkan kebutuhan untuk pencapaian,
sedikit minat dalam rutinitas namun menyukai tugas
berisiko tinggi maupun risiko moderat. Wirausaha
adalah individu, yang tertarik untuk memecahkan
masalah praktis dan teknis melalui sesuatu yang
kreatif (Brettel et al., 2012).

Jong and Wennekers (2008) dalam Sanawiri dan
Igbal (2018:12) menyatakan bahwa kewirausahaan
dapat didefinisikan sebagai pengam-bilan risiko untuk
menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan
peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau
dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang
dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri
dalam menghadapi tantangan-tantangan persaingan.
Kata kunci dari kewirausahaan adalah: pengambilan
resiko, menjalankan usaha sendiri, memanfaatkan
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peluang-peluang, menciptakan usaha baru,
pendekatan yang inovatif, mandiri (misal;tidak
bergantung pada bantuan pemerintah).

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya
untuk mencari peluang menuju sukses (Suryana dan
Bayu 2012). Inti dari kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda melalui berpikir kreatif dan bertindak
inovatif untuk menciptakan peluang. Kreativitas:
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan
menemukan peluang. Intinya kreativitas adalah
memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda.
Sedangkan inovasi merupakan kemampuan untuk
menerapkan kreativitas dalam rangka pemecahan
masalah dan menemukan peluang. Intinya inovasi
adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang
baru dan berbeda.

Seorang wirausahawan harus memiliki ide-ide
baru yang dihasilkan dari suatu kreativitas. Kreativitas
inilah yang akan membawa wirausahawan untuk ber-
inovasi terhadap usahanya.

C. Pengertian Kepemimpinan Wirausaha
Kepemimpinan Wirausaha didefinisikan oleh
Gupta et al. (2004) sebagai kepemimpinan yang
menciptakan skenario visioner yang digunakan untuk
mengumpulkan dan memobilisasi para pihak-pihak
yang terlibat untuk berkomitmen terhadap sebuah visi
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untuk dan penciptaan nilai strategis. Definisi
Kepemimpinan Wirausaha tersebut menggambarkan
konsep dua dimensi yang tampaknya membatasi
penilaian dari literatur yang menunjukkan bahwa
Kepemimpinan =~ Wirausaha adalah  konstruksi
multidimensi. Definisi yang berikut menggambarkan
Kepemimpinan Wirausaha sebagai gaya kepemim-
pinan.

Proses Kepemimpinan Wirausaha terkait erat
dengan tahapan siklus hidup organisasi. Menurut
Darling et al. (2007), kepemimpinan wirausaha
didorong oleh keinginan untuk mencapai keunggulan
organisasi yang didasarkan pada empat standar, yaitu:
peduli terhadap pelanggan, inovasi terus-menerus,
orang-orang yang berkomitmen dan kepemimpinan
manajemen. Lebih lanjut, keberhasilan Kepemimpinan
Wirausaha didasarkan pada empat strategi utama:
perhatian melalui visi, makna melalui komunikasi,
kepercayaan melalui posisi dan kepercayaan melalui
penghormatan. Penelitian oleh Darling et al. (2007)
juga menunjukkan bahwa nilai-nilai kegembiraan,
harapan, amal dan perdamaian memberikan
paradigma dasar untuk implementasi strategi
kepemimpinan wirausaha dan pencapaian keunggulan
oleh organisasi pada akhirnya.

Gambar 9 mengilustrasikan bagaimana keem-
pat strategi tersebut terkait dengan keunggulan
organisasi :

| 71



Gambar 9
Model Keunggulan Organisasi

CARE OF
CUSTOMERS

CONSTANT
INNOVATION

\
s |
/
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- —

COMMITTED PEOPLE

Sumber : Darling et al. (2007)

Oleh karena itu, para pemimpin wirausaha
yang sukses adalah visioner dan komunikator berbasis
nilai, yang berfungsi dari posisi kepercayaan dan
kepercayaan diri dan yang mendapatkan komitmen
dengan mengembangkan perasaan tujuan, arah,
martabat, dan harapan yang jelas dalam budaya
penghargaan, pengakuan, dan dukungan organisasi.

Sebagai bagian dari upaya mendefinisikan
kepemimpinan wirausaha yang merupakan proses,
penting untuk mengeksplorasi karakteristik dan ciri
pemimpin wirausaha sebagai individu. Gupta et al.
(2004) mengembangkan kerangka teoritis dari tiga
aliran penting kepemimpinan dan dari literatur
kewirausahaan untuk mengembangkan dan menguji
konstruk kepemimpinan wirausaha dan untuk
membangun dukungan universal untuk efektivitas
kepemimpinan wirausaha. Hasil temuan penelitian ini
menunjukkan validitas eksternal dari keseluruhan
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konstruk kepemimpinan wirausaha, namun, tidak ada
dukungan untuk validitas diskriminan dari lima peran
dan dua subdivisi kewirausahaan seperti yang
ditunjukkan pada tabel 2.6 berikut:

Tabel 8
Karekteristik Kepemimpinan Wirausaha
Dimension Roles Attributes
) Performance orientation
Framing the f .
hall Ambitious
challenge
8 Informed
s , Extra insight
cenario - —
Absorbing Visionary
enactment . .
. . uncertainty Foresight
(involves reorienting Confid build
. onfidence builder
the business model) - _
Diplomatic
Path clearing Bargainer
Convincing
Encouraging
o Inspirational
Building p .
Cast enactment . Enthusiastic
. . commitment .
(involves assembling Team builder
a cast of individuals Improvement orientated
with competence to Integrator
accomplish required | Specifying limits Intellectually stimulating
changes) Positive
Decisive

Sumber : Gupta et al., (2004)

Untuk mengkonfirmasi validitas diskriminan
dari keseluruhan konstruk kepemimpinan wirausaha,
Gupta et al. (2004) membandingkannya dengan tiga
model  lintas-budaya  alternatif = utama  dari
kepemimpinan universal, yaitu kepemimpinan neo-
karismatik atau transformasional, berorientasi pada
tim dan berbasis nilai dimana intinya :
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a. Pemimpin wirausaha fokus pada memberlakukan
tugas organisasi yang sepenuhnya muncul dan
transaksi yang ditetapkan untuk menyelesaikan
tugas.

b. Penekanannya adalah pada pendekatan yang
digerakkan oleh penemuan untuk menentukan
batas-batas problematis dan mengamanatkan
komitmen strategis untuk pengembangan bisnis
baru dan tidak memperhatikan ideologi moral.

c. Kebiasaan pemimpin kewirausahaan pemimpin
membangun komitmen dengan mendorong orang
lain untuk bereksperimen dan belajar sendiri.

d. Pemimpin wirausaha memotivasi pengikut dan
membantu mereka untuk ~mengembangkan
perspektif ~yang  berbeda tidak  dengan
menggunakan mekanisme karisma, nilai-nilai atau
tekanan tim, tetapi melalui semangat kolektif
inovasi sadar.

Menurut  Surie dan  Ashley  (2008),
kepemimpinan wirausaha melibatkan reaksi proaktif
dan kreatif terhadap peluang lingkungan, oleh karena
itu pemimpin tersebut dapat dilihat sebagai inovator.
Pemimpin wirausaha adalah pakar yang mengetahui
bagaimana menggunakan pengetahuan mereka untuk
menciptakan konteks sosial yang memfasilitasi
penciptaan nilai dan pemecahan masalah. Para
pemimpin wirausaha menggunakan pendekatan
berbasis penemuan untuk menentukan batas-batas
problematis dan memberi mandat komitmen strategis
untuk pengembangan bisnis baru yang menghasilkan
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penciptaan nilai. Para pemimpin wirausaha adalah
para inovator kreatif yang berkomitmen untuk
bertindak dan menciptakan nilai di pasar.

Kepemimpinan dalam sebuah usaha kecil dan
menengah merupakan hal yang kompleks sebab
pemilik usaha sekaligus menjadi seorang pemimpin
sehingga apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin
juga menjadi kebijakan usaha, tidak adanya kontrol
pembanding bahwa kebijakan itu salah atau benar,
Kkaryawan yang diberdayakan atas dasar suka dan
tidak suka, kreativitas karyawan sulit untuk
berkembang (Hastuti et al., 2010:6). Namun di sisi lain,
kepemimpinan pada sektor usaha kecil menengah ini
memiliki kekuatan sebab rantai kebijakan tidak
panjang, semua kegiatan tidak perlu menunggu
keputusan yang diatasanya lagi. Seorang pemimpin
usaha kecil menengah memiliki persepsi sendiri dalam
memimpin usahanya berdasarkan pengalaman
puluhan tahun yang tak dipelajarai dalam lingkungan
pendidikan formal sebab rata - rata pemilik sekaligus
pemimpin dalam usaha kecil dan menengah tidak
memiliki pendidikan formal yang cukup memadai
namun sebenarnya tindakan yang mereka lakukan
dalam menjalankan wusahanya sebenarnya secara
akademis ada teorinya tetapi tidak diketahui.

Pada usaha sektor UKM, pemimpin merupakan
salah satu kunci utama untuk kesuksesan usaha. Hal
dikarenakan pemilik UKM memegang peranan
penting dalam penerapan strategi usaha yang
berpengaruh terhadap performa organisasi secara

175



keseluruhan (Leitch dan Volery 2017). Sehingga,
penting bagi UKM untuk mengetahui gaya
kepemimpinan yang tepat untuk karakteristik usaha
mereka.

D. Faktor yang Dipengaruhi Oleh Kepemimpinan
Wirausaha
Kepemimpinan wirausaha dalam berbagai
penelitian yang telah dilakukan diketahui memberikan
pengaruh terhadap beberapa variabel di antaranya :
a. Perilaku kerja inovatif
Kompetensi fungsional kepemimpinan wirausaha
mampu memberdayakan karyawan melalui sebuah
inspirasi dan juga mengatur karyawannya ke arah
inovasi. Para pemimpin organisasi berbasis
wirausaha mewujudkan visi dengan
mengidentifikasi ~dan  merangsang  potensi
kompetensi dari anggotanya, memungkinkan
mereka untuk menghasilkan ide-ide baru, dan
membentuk kembali perilaku, pemikiran, dan sikap
dalam mengimplementasikan ide-ide baru. Para
pemimpin wirausaha juga menciptakan lingkungan
yang menjanjikan dan mendorong budaya di mana
semua anggota kelompok menganggap inovasi
sebagai hal yang penting (Mehmood et al., 2020)

b. Kinerja UKM
Para  pemimpin  wirausaha  menggunakan
pendekatan berbasis penemuan untuk menentukan
batas-batas problematis dan memberi mandat
komitmen strategis untuk pengembangan bisnis
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baru yang menghasilkan penciptaan nilai.
Penciptaan nilai tersebut sangat penting bagi
organisasi UKM agar mampu mempertahankan
bisnisnya (Mgeni 2015)

. Implementasi manajemen resiko

Efektivitas proses manajemen risiko dilihat dari
karakteristik kepemimpinan yang bijaksana, bijak,
memiliki integritas, kejujuran dan keberanian untuk
mengakui risiko dan ketidakpastian. Pemimpin
memiliki peran penting dalam tanggung jawab
manajemen risiko. Kepemimpinan wirausaha saat
ini diperlukan di berbagai organisasi besar. Ini
karena, perusahaan melakukan analisis pasar secara
berkelanjutan, merestrukturisasi operasi mereka
dan memodifikasi model bisnis mereka, dan
mempelajari cara berpikir dan bertindak yang
merupakan  sumber keunggulan  kompetitif
perusahaan (Syahwani 2019).

. Inovasi

Fontana dan Musa (2017) yang dalam penelitiannya
mengukur bagaimana dampak dari kepemimpinan
wirausaha yang dibentuk dari beberapa aspek
pengukuran yakni strategi, komunikasi, motivasi
dan personal/organisasi terhadap inovasi bisnis
perusahaan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa  kepemimpinan  wirausaha  mampu
menciptakan ide yang dapat secara langsung
maupun tidak langung berpengaruh terhadap
inovasi.
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E. Indikator Kepemimpinan Wirausaha
Tabel 9 merupakan rumusan indikator-indika-
tor yang digunakan dalam pengukuran variabel
kepemimpinan wirausaha.

Tabel 9
Perkembangan Penelitian terkait indikator
kepemimpinan wirausaha
Peneliti (Tahun) Indikator
Jong dan Hartog Innovative role-modelling
(2007) Intellectual Stimulation
Stimulating knowledge diffusion
Providing vision
Consulting
Delegating
Support for Innovation
Organizing Feedback
Recognition
10. Rewards
11. Providing resources
12. Monitoring
13. Task assignment
Zyl dan Mathur 1. Proaktif
(2007) 2. kecenderungan  mengambil
risiko
Inovasi
Psiko-emosional
Teknis
. etika.
Surie dan Etika
Ashley (2008)
Ling dan Jaw
(2011)

© 0 NS i

oo

=

kelincahan intelektual
kepemimpinan visioner
kemampuan untuk
mengintegrasikan budaya
organisasi

Kemampuan mengatasinya
tekanan atau kesulitan
Otonomi

Proaktif

Mengambil Kepemilikan

@

Greef (2014)

e
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Peneliti (Tahun) Indikator
Relative
Mokhber et al. 1. Innovativeness
(2016) 2. Creativity
3. Passion
4.  Vision
5. Risk-Taking

Sumber : Data Olahan Peneliti (2020)
Indikator-indikator kepemimpinan wirausaha
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Sikap Proaktif Sikap seseorang yang mampu
membuat pilihan dikala mendapatkan rangsangan
(Stimulus) (Zyl dan Mathur, 2007; Greef, 2014)

b. Kecenderungan mengambil risiko (Mokhber et al.,
2016; Zyl dan Mathur 2007)

c. Inovatif, kemampuan seseorang dalam
mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk
menghasilkan karya baru (Zyl dan Mathur, 2007)

d. Membangun komitmen (Mokhber et al., 2016)

e. Etika, suatu norma atau aturan yang dipakai
sebagai pedoman dalam berperilaku di masyarakat
(Surie dan Ashley, 2008)
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BAB 7

MODAL SOSIAL, KAPABILITAS INOVASI
DAN KINERJA UKM

A. Modal Sosial terhadap Kapabilitas Inovasi

Pengaruh modal sosial pada inovasi bisnis
UKM  dapat digambarkan sebagai  sebuah
pembentukan lingkungan inovatif (Camps dan
Marques, 2014). Secara umum UKM tidak berinovasi
dalam isolasi tetapi butuh interaksi dengan
lingkungannya. Untuk itu, modal sosial - baik jaringan
formal maupun informal sangat penting bagi
menunjang inovasi bisnis UKM diantaranya : Pertama,
inovasi secara signifikan bergantung pada penyebaran
informasi, khususnya di bidang teknologi tinggi, di
mana informasi sangat spesifik. Jaringan terdiri dari
ikatan antara individu dalam maupun antar
perusahaan. Ikatan ini memungkinkan, membantu dan
mempercepat pertukaran informasi dan juga
meminimalkan biaya pencarian informasi. Kedua,
jaringan memiliki efek sinergi, menyatukan ide-ide
pelengkap, keterampilan, dan juga keuangan. Jaringan
menghubungkan berbagai ide dan pemikiran kreatif.
Selain itu, jaringan tidak hanya memfasilitasi inovasi
sendiri, tetapi juga membantu dan mempercepat difusi
inovasi.
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Beberapa penelitian terdahulu menemukan
bahwa modal sosial secara signifikan mempengaruhi
kinerja inovasi dan efeknya bervariasi antara
perusahaan dalam bidang manufaktur dan jasa
(Huang dan Chen, 2017; Alguezaui dan Filieri, 2010;
Kashi dan Afsari, 2014). Selanjutnya penelitian Jafri et
al., (2014) menganalisis tentang dampak dari modal
sosial dalam meningkatan kapabilitas inovasi demi
kebertahanan bisnis UKM yang di jalankan oleh
pengusaha wanita. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa  pengusaha  wanita  Malaysia  perlu
meningkatkan inovasi perusahaan mereka dengan
bantuan modal sosial yang kuat. Penelitian lainnya
tentang modal sosial terhadap kapabilitas inovasi
dilakukan oleh Harjanti (2017), Prihadyanti (2010) dan
Yesjl dan Dogan (2019) menemukan bahwa modal
sosial yang dimiliki karyawan sangat penting untuk
meningkatkan kinerja UKM.

Berdasarkan hasil pengujian variabel modal
sosial  terhadap kapabilitas inovasi menunjukkan
bahwa variabel modal sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap kapabilitas inovasi. Dalam hal ini,
hubungan pengaruh tersebut menunjukkan arah yang
positif berarti semakin baik modal sosial yang dimiliki
oleh pelaku UKM sektor kuliner di Pekanbaru akan
berdampak terhadap peningkatan kapabilitas inovasi
perusahaan.

Pengaruh modal sosial terhadap inovasi dapat
digambarkan sebagai sebuah  pembentukan
lingkungan inovatif. Hal ini berarti perusahaan tidak
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berinovasi dalam isolasi tetapi butuh interaksi dengan
lingkungannya. Modal sosial dalam bentuk jaringan
formal maupun informal sangat penting dalam
menunjang inovasi suatu perusahaan diantaranya,
Pertama, inovasi secara signifikan bergantung pada
penyebaran informasi, khususnya di bidang teknologi
tinggi, di mana informasi sangat spesifik. Jaringan
terdiri dari ikatan antara individu dalam maupun
antar perusahaan. Ikatan ini ~memungkinkan,
membantu dan mempercepat pertukaran informasi
dan juga meminimalkan biaya pencarian informasi
(Kim dan Shim, 2018). Kedua, jaringan memiliki efek
sinergi, menyatukan ide-ide pelengkap, keterampilan,
dan juga keuangan. Jaringan menghubungkan
berbagai ide dan pemikiran kreatif. Selain itu, jaringan
tidak hanya memfasilitasi inovasi sendiri, tetapi juga
membantu dan mempercepat difusi inovasi.

UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru dijelaskan melalui hasil analisa deskriptif
pada tabel 5.13 dan juga nilai loading factor pada tabel
5.16 menunjukkan nilai untuk indikator modal sosial
struktural yang tinggi. Modal sosial struktural dengan
item pernyataan "Perusahaan menjalin hubungan yang
baik dengan berbagai jaringan usaha seperti pemasok,
konsumen, dan pihak lainnya" memperoleh nilai
paling tinggi yang menandakan bahwa hubungan
sosial UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru terhadap pihak eksternal yang memiliki
kepentingan dengan perusahaan seperti pelanggan,
pemasok, dll telah di bina dengan baik. Terlebih lagi
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jalinan kerjasama tersebut telah di bina oleh UKM
sektor kuliner dan perhotelan hingga lingkup luar
Provinsi atau dapat di katakan cukup luas.

Jalinan hubungan yang baik terhadap pihak
eksternal ini mampu menjadi sumber inovasi penting
bagi UKM sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru.
Salah satunya adalah hubungan sosial yang terjalin
dengan pelanggan. Penglibatan pelanggan dalam
setiap aktivitas perusahaan mulai dari perumusan ide,
proses penyampaian produk/jasa, hingga outcome
yang diperoleh oleh pelanggan setelah menerima
produk/jasa tersebut merupakan suatu informasi
penting yang dapat di manfaatkan oleh perusahaan
guna melakukan perbaikan secara berterusan. Konsep
ini merupakan salah satu unsur penting dalam Total
Quality Management (TQM). TQM mengarahkan
perusahaan pada continous improvement yang dapat
mewujudkan kepuasan konsumen secara total dan
terus menerus. Proses yang Dberorientasi pada
konsumen ini menggabungkan praktek manajemen
dasar dengan usaha-usaha perbaikan yang sering
dipakai serta peralatan-peralatan dan teknik yang
handal. Karakteristik unik jasa kuliner dan perhotelan
yang berorientasi pada masyarakat, pelayanan
menurut selera pelanggan, perlunya hubungan
langsung antara manajer dan karyawan dengan
pelanggan membuat kepuasan pelanggan menjadi
faktor kunci kesuksesan bagi sektor ini, sehingga dapat
dikatakan semua UKM sektor kuliner dan perhotelan
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wajib menekankan pada high Quality pelayanan pada
pelanggan (Wang et al., 2012).

Hubungan struktural lainnya yang juga terjalin
dengan baik adalah terhadap pemasok. UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru telah menjalin
hubungan yang baik dengan pemasok. Hubungan
dengan pemasok ini harus di jaga dengan baik oleh
UKM dan di harapkan untuk dapat terjalin dalam
jangka panjang karena berkaitan dengan Supply Chain
Management (SCM). SCM di sini berfungsi untuk
memastikan ketersediaan segala keperluan perusahaan
untuk menghasilkan produk/jasa sehingga setiap saat
dapat memenuhi kebutuhan pelanggan (Xu dan
Gursoy, 2015). Dalam hal ini, UKM sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru juga memandang penting
hubungan terhadap pemasoknya demi memastikan
manajemen rantai pasok mereka berjalan dengan
lancar. Bagi UKM sektor kuliner contohnya perlu
memastikan pasokan bahan baku dalam pembuatan
makanan yang di hasilkan berkualitas dan hygine.
Selanjutnya juga UKM sektor perhotelan, setiap hotel
berlomba-lomba dalam memberikan fasilitas terbaik
untuk tamu-tamunya. Fasilitas tersebut dapat
mencakup banyak hal dan salah satunya adalah
fasilitas food and beferage yang di sediakan oleh rata-
rata UKM perhotelan yang ada di Pekanbaru. Untuk
memastikan pelayanan ini tersampaikan dengan baik
kepada konsumen, maka pihak hotel harus
memastikan manajemen rantai pasok mereka terutama
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untuk pemasok bahan baku departemen food and
beferage berjalan dengan lancar.

UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru selain menjalin hubungan baik dengan
pelanggan dan pemasok, juga menjalin hubungan
sosial dengan pihak lainnya. Salah satu contohnya
adalah UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru menjalin hubungan baik dengan pihak
penyedia platform online (perusahaan e-commerce)
bagi membantu mereka dalam berinovasi teknologi.
UKM sektor kuliner rata-rata menggunakan e-commerce
seperti grab-food dan go-food, serta UKM  sektor
perhotelan kesemuanya sudah tergabung dalam
aplikasi traveloka.com, pegi-pegi.com, dan lainnya

Hal ini di tunjukkan oleh pernyataan "Seluruh
anggota dalam perusahaan bekerja sama dalam
menghasilkan jasa sesuai dengan aturan/nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat. Bentuk kerjasama seperti
ini merupakan salah satu modal bagi perusahaan
untuk menyatukan persepsi antar karyawan dalam
organisasi agar secara bersama dapat mencapai tujuan
bersama. Modal sosial kognitif dapat mendorong
kepada suatu pemahaman bersama terkait dalam
penyediaan akses informasi bagi karyawan dengan
menggunakan jaringan ilmu pengetatahuan dalam
organisasi yang dianggap mampu menjadi pendorong
inovasi (Saenz et al., 2012). Bagi UKM sektor kuliner
dan perhotelan di Pekanbaru, hubungan yang baik
antar sesama anggota dalam perusahaan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan sudah
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seharusnya. Mencari pengetahuan baru dari rekan
kerja sangat penting untuk meningkatkan ketrampilan,
membangun kebersamaan, demi mewujudkan UKM
yang mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep teori
modal sosial oleh Putnam (1993:63) dimana yang
menyatakan bahwa modal sosial yang dimiliki oleh
suatu kelompok sosial memungkinkan peserta untuk
bertindak bersama secara lebih efektif untuk mengejar
tujuan bersama.

Data demografi responden pada tabel 5.6
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru di dominasi oleh
UKM yang memiliki umur usaha lebih dari 10 tahun.
Najib et al., (2014) menyatakan bahwa perusahaan
yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah banyak
pengalaman yang diperoleh. Semakin lama umur
perusahaan, semakin banyak informasi yang telah
dimiliki oleh perusahaan tersebut sehingga dapat
memunculkan modal sosial kognitif yang baik di
dalam  perusahaan dalam  hal = membangun
kepercayaan antar anggotanya dan juga relasional
dengan pihak eksternal yang bermanfaat dalam
membangun kredibilitas dan kepercayaan perusahaan.

Usia responden juga menjadi kunci penting
dalam penentu modal sosial yang dimiliki oleh UKM,
kebanyakan pengusaha-pengusaha dengan usia muda
dan produktif sebagaimana pelaku UKM yang di
dominasi oleh kalangan usia 35 hingga 50 tahun dan
kurang dari 35 tahun lebih aktif dalam menjalin
sebuah hubungan sosial. Pada usia ini tentunya
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merupakan usia yang sedang memiliki semangat dan
tekad yang kuat untuk mengembangkan diri, mencari
informasi dan membangun relasi atau jaringan bisnis
yang lebih luas (Cowling et al., 2018).

Hubungan modal sosial terhadap kapabilitas
inovasi ini merupakan suatu implementasi tentang
penciptaan keunggulan bersaing yang di dasarkan
kepada teori Resource Advantage Theory (RAT). Dalam
menciptakan keunggulan bersaing saat ini perusahaan
harus memanfaatkan sumber internal dan ekternal
yang di miliki. Pemanfaatan dan pemberdayaan
sumber tersebut salah satunya adalah dalam bentuk
penguatan terhadap modal sosial yang dimiliki oleh
perusahaan yang bertujuan untuk pengembangan ide,
pencarian informasi dan membangun kepercayaan
(Patel et al., 2019). Terdapat dua cara perusahaan untuk
beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis saat ini,
sesuai dengan teori Dinamic Capability (DC) oleh Teece
et al, (1997), perusahaan harus tanggap dalam
menggunakan sumber daya internal yang dimiliki
secara efektif dan efisien. contohnya UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru telah memiliki
modal sosial kognitif yang baik dengan melakukan
pemberdayaan karyawan. Selain sumber daya internal,
perusahaan juga melakukan eksplorasi terhadap
sumber daya eksternal yang ada serta terbuka dalam
membangun relasi dan bekerjasama dengan pihak
luar. Perusahaan saat ini mengandalkan pihak
eksternal bukan lagi sebagai pesaing tetapi relasi atau
rekanan. Banyak perusahaan mengeksplorasi sumber
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daya dengan melakukan pencarian informasi dari luar
atau membangun relasi dengan pihak ketiga dalam
memajukan bisnis (Yesjl dan Dogan, 2019).

. Modal Sosial terhadap Kinerja UKM

Banyak peneliti berpendapat bahwa modal
sosial memberikan keuntungan bagi organisasi UKM.
Kepercayaan dan kebersamaan mampu membangun
dan meningkatkan kinerja UKM serta mendorong
inovasi (Ozigi, 2018). Modal sosial sebagai fenomena
sosial dapat meningkatkan kreativitas, ide, mampu
memfasilitasi prilaku inovatif, dan berani mengambil
risiko yang dapat di nilai dari sebuah organisasi sosial
atau nilai sosial. Modal sosial yang dimiliki oleh
pelaku UKM merupakan suatu fitur dari kehidupan
jaringan sosial seseorang, norma dan kepercayaan
yang memungkinkan anggota organisasi UKM untuk
bertindak bersama-sama sehingga mampu lebih efektif
untuk mencapai tujuan bersama. Melalui modal sosial
inilah nantinya membantu proses bisnis UKM untuk
dapat tumbuh dan mempertahankan eksistensi serta
kinerjanya di dalam persaingan bisnis karena modal
sosial membantu pengusaha wuntuk mengakses
peluang pembelajaran, pengetahuan, dan materi baru
(Adler dan Kwon, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyanto dan
Marka (2017), Oliveira (2013), serta Vosta dan Jalilvand
(2014) menunjukkan kesamaan dimana masing-masing
aspek Kognitif, Relasional dan Struktural modal sosial
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM baik
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dari segi keuangan maupun non keuangan. Dalam
ketiga penelitian tersebut terlihat bahwa modal sosial
yang dimiliki oleh wirausahawan dapat memberikan
akses kepada wirausahawan untuk mengakses sumber
daya, informasi dan pengetahuan yang wirausahawan
lain miliki, dan dapat mempotensialkan kinerja
perusahaan. Hasil penelitian berbeda di tunjukkan
oleh Li et al. (2014) yang menunjukkan dari ketiga
aspek modal sosial kognitif, relasional dan struktural,
modal sosial struktural tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja UKM, sedangkan penelitian
Warmana dan Widnyana (2018) menunjukkan bahwa
modal sosial kognitif tidak berpengaruh terhadap
kinerja UKM. Selanjutnya penelitian Prasetyo dan
Harjanti (2013) serta Hartono dan Soegianto (2013)
ternyata menemukan hasil bahwa keseluruhan modal
sosial yang di ukur melalui aspek kognitif, relasional
dan struktural tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UKM baik keuangan maupun non keuangan.
Modal sosial dan kinerja menunjukkan bahwa
variabel modal sosial memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja UKM sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru. Hal ini berarti modal sosial
yang dimiliki oleh UKM tidak menjamin terjadinya
peningkatan terhadap kinerja bisnis secara langsung.
Konsep modal sosial yang menunjukkan
dimana modal sosial secara keseluruhan dalam dunia
bisnis merupakan hubungan dengan keseluruhan
stakeholder seperti, konsumen, distributor, komunitas
dan pemerintah dan manfaatnya adalah untuk
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menjalin hubungan dengan stakeholder eksternal yang
akan memberikan manfaat keuntungan bagi
perusahaan. Hal ini juga tidak sejalan dengan
pendapat Walenta (2019) dimana konsep modal sosial
dapat memperbesar keberhasilan dan
keberlangsungan sektor UKM karena dengan modal
sosial yang dimiliki, UKM mudah memperoleh trust
terhadap pemangku kepentingannya. = Adanya
kepercayaan tersebut mempermudah UKM untuk bisa
mengakumulasi aset, misalnya SDM yang baik,
kemudian mengakses kredit karena terbukanya
informasi dan yang terakhir bisa mendapatkan
collective action atau dukungan masyarakat dalam
menjalankan kegiatannya.

Modal sosial relasional ini menunjukkan
bagaimana keterlibatan UKM dalam kegiatan-kegiatan
asosiasi yang berkaitan dengan bisnis dan bagaimana
keaktifan serta komitmen UKM di Pekanbaru dalam
asosiasi tersebut. Wadah atau asosiasi yang di maksud
bisa jadi dalam bentuk hubungan formal maupun non-
formal. Hasil tanggapan responden dan juga
wawancara menunjukkan bahwa rata-rata pelaku
usaha UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru memang jarang terlibat aktif dalam
keanggotaan asosiasi atau jalinan sosial terhadap
pemerintah, pihak perbankan, swasta, institusi
maupun asosiasi bisnis yang ada seperti HIPMI,
KADIN Pekanbaru, dan lainnya.

Beberapa penyebab di antaranya adalah
terbatasnya UMKM di Pekanbaru yang mengikuti
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asosiasi. Padahal, asosiasi merupakan suatu wadah
penting  bagi UMKM untuk  melakukan
pengembangan-pengembangan  jaringan  seperti
pemerintah, institusi, perbankan, dan lainnya. Setiap
tahunnya pemerintah melalui Diskop menyediakan
program-program dalam membantu pengembangan
sektor UMKM di Pekanbaru seperti program pelatihan
dan pendampingan usaha hingga program kredit
usaha, namun sayangnya hal tersebut belum
sepenuhnya merata dan di manfaatkan oleh pelaku
usaha UKM.

Rata-rata UKM ini menggunakan modal sendiri
bagi menjalankan bisnisnya, hal ini karena jumlah
modal yang diperlukan masih terjangkau, dan/atau
jikapun UKM ini memerlukan pinjaman modal,
mereka akan lebih cenderung mengandalkan modal
atau investasi dari pihak keluarga atau kerabat
daripada pihak bank atau lembaga keuangan lainnya.
Alasan UKM ini tidak menggunakan jasa kredit bank
antara lain disebabkan oleh persyaratan dan urusan
administrasi yang terkadang sulit. Hal ini sejalan
dengan data dari Kemenparekraf (2018) vyang
menunjukkan bahwa sebanyak 94.43% UKM terutama
pada sektor kuliner menggunakan modal sendiri
sebagai pendanaan.

Rendahnya aspek modal sosial relasional yang
dimiliki oleh pelaku wusaha sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru menjadi salah satu penyebab
tidak signifikannya pengaruh modal sosial terhadap
peningkatan atau penurunan Kkinerja dari segi
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keuangan maupun non keuangan. atau dapat di
artikan, meskipun jalinan relasi yang di bangun oleh
pelaku usaha sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru  kepada  pihak-pihak lain  seperti
pemerintah, perbankan, institusi pendidikan, swasta
dan asosiasi-asosiasi yang ada masih tergolong kurang
namun hal ini tidak berarti terhadap peningkatan
maupun penurunan pendapatan usaha, asset, layanan
yang di hasilkan, jumlah pelanggan dan kepuasan
karyawan dari usaha sektor ini.

. Modal Sosial terhadap Kinerja UKM Dimediasi
Oleh Kapabilitas Inovasi

Modal  sosial = sebagaimana  diketahui
merupakan suatu aspek jaringan sosial yang dibentuk
oleh UKM baik secara internal maupun eksternal
merupakan modal penting bagi pelaku UKM untuk
memperoleh informasi, pengetahuan, ide dalam
mengembangkan usahanya. Modal penting ini
kemudian menjadi bekal atau kapabilitas bagi UKM
untuk menghasilkan sebuah inovasi dalam usahanya
baik dari segi inovasi produk, proses, pemasaran, dan
lainnya sehingga berpotensi dalam meningkatkan
kinerja UKM Sektor Kuliner dan Perhotelan.

Penelitian ~ Ferreira et al, (2019) juga
menunjukkan peran kapabilitas inovasi dalam
pengaruh eksplorasi, eksploitasi dan orientasi strategis
terhadap kinerja UKM, penelitian Widjajanti et al.,
(2017) menemukan peran kapabilitas inovasi sebagai
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mediasi pengaruh modal manusia dan modal sosial
terhadap kinerja pemasaran UKM.

Modal sosial yang dimiliki oleh pelaku UKM
merupakan suatu fitur dari kehidupan jaringan sosial,
norma dan kepercayaan yang memungkinkan anggota
organisasi UKM untuk bertindak bersama-sama
sehingga mampu lebih efektif untuk mencapai tujuan
bersama. Melalui modal sosial inilah nantinya
membantu proses bisnis UKM untuk dapat tumbuh
dan mempertahankan eksistensi serta kinerjanya di
dalam persaingan bisnis karena modal sosial
membantu pengusaha untuk mengakses peluang
pembelajaran, pengetahuan, dan materi baru (Adler
dan Kwon, 2014).

Tidak terdapat pengaruh secara langsung
antara variabel modal sosial terhadap kinerja UKM,
namun kemudian hasil uji pengaruh tidak langsung
menggunakan sobel test menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara modal sosial terhadap kinerja UKM
yang dimediasi secara penuh oleh kapabilitas inovasi.
Hal ini berarti modal sosial yang baik mampu
meningkatkan  kapabilitas  inovasi  perusahaan
sehingga pada akhirnya berdampak terhadap
peningkatan kinerja UKM dan kapabilitas inovasi
perusahaan berperan sebagai mediasi penuh antara
pengaruh modal sosial terhadap kinerja UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru.

Kapabilitas inovasi sebagai mediasi pengaruh
antara modal sosial dengan kinerja UKM menjawab
perkembangan dari Resource Advantage Theory yang
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mengemukakan bagaimana perusahaan mampu
memanfaatkan sumber daya organisasi untuk
menciptakan persaingan yang kompetitif. Sumber
daya yang di maksud dalam RAT yang di dukung
melalui varibel modal sosial yakni adalah indikator
kognitif, relasional dan struktural. Premis ke 6 pada
RAT menyatakan bahwa salah satu sumber daya yang
berperan pada keunggulan kompetitif suatu
perusahaan adalah sumber daya relasional. Aspek
sumber daya relasional di ukur melalui peran UKM
sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru dengan
asosiasi-asosiasi bisnis, dimana keterlibatan UKM
sektor ini pada kegiatan-kegiatan asosiasi terbukti
masih kurang jika dilihat dari hasil deskriptif
tanggapan responden dengan rata-rata UKM terlibat
dalam asosiasi namun tidak aktif dalam kegiatannya.
Hal ini merupakan salah satu yang mendasari tidak
berpengaruhnya modal sosial terhadap kinerja UKM
sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru.

Modal sosial merupakan sumber daya khusus
yang terdapat dalam hubungan antar manusia.
Sumber daya ini sering juga disebut sebagai relational
resources, atau sumber daya yang terdapat dalam relasi
antar manusia - antar individu dan/atau kelompok -
yang bermanfaat bagi individu atau kelompok dalam
organisasi untuk mengembangkan diri atau
kelompoknya.  Keberlangsungan = UKM  sangat
bergantung pada kemampuan melakukan inovasi,
yaitu untuk menangkap peluang dan mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Namun, Inovasi tersebut
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tidak hadir secara tiba-tiba, inovasi hadir melalui
sebuah proses belajar yang dalam konteks lingkungan
sosio-kultural melalui aksi yang menyatu dalam
partisipasi kehidupan nyata. Untuk itu, dalam proses
peningkatan kapabilitas inovasi UKM ini modal sosial
memiliki peran yang sangat penting.

Hubungan antara UKM dengan stakeholder
yakni pemasok, pelanggan dan pihak berkepentingan
lainnya serta asosiasi yang memiliki tujuan yang sama
sangat penting dalam membantu UKM menciptakan
kapabilitas inovasi yang terdiri dari pengembangan
pengetahuan melalui pembelajaran, peningkatan
hubungan yang berujung kepada dukungan baik
pihak eksternal maupun lembaga lainnya dalam
berinovasi, seperti halnya pelibatan konsumen dalam
proses pengembangan produk/pelayanan baru yang
dihasilkan oleh UKM dan selanjutnya budaya inovasi
yang hadir secara berkelanjutan pada UKM melalui
hasil kerjasama seluruh pihak. Hubungan ini jika
dilihat dari hasil analisa deskriptif tanggapan
responden menunjukkan nilai paling tinggi di
bandingkan dengan indikator lainnya yang artinya
jalinan hubungan dan kerjasama dengan konsumen,
pemasok dan pihak lain telah di jalin dengan baik oleh
UKM sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru.
Indikator pengukuran ini merupakan salah satu
bentuk implementasi RAT dalam premis ke 6 yakni
jalinan kerjasama dengan pemasok dan pelanggan
merupakan salah satu sumber daya tidak berwujud
yang mampu mendatangkan keunggulan kompetitif
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bagi perusahaan jika mampu dikelola dengan baik
oleh perusahaan.

Pengelolaan hubungan dengan pelanggan
contohnya dapat dilihat melalui pelibatan pelanggan
secara langsung dalam perumusan ide-ide perusahaan.
Terlebih lagi UKM sektor kuliner dan perhotelan di
dominasi pada aktivitas penyampaian jasa yang sangat
dekat sekali dengan pelanggan dalam hal
penyampaiannya. Penanganan masalah pelanggan
secara professional, respon cepat tanggap dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan, penciptaan kualitas
pelayanan yang baik tentunya merupakan sumber
inovasi terbaik pada UKM sektor ini untuk dapat
berkembang yang pastinya berdampak terhadap
peningkatan kinerja keuangan maupun non keuangan
perusahaan (Horng et al., 2012).

Kapabilitas inovasi yang dihasilkan oleh modal
sosial UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru pada akhirnya memberikan dampak
terhadap peningkatan kinerja UKM. Perusahaan-
perusahaan yang inovatif mampu meningkatkan
produktivitas dan kinerjanya lebih tinggi daripada
perusahaan yang tidak berinovasi (Cainelli et al., 2004).
Perusahaan sektor UKM yang mampu
mendayagunakan seluruh sumberdaya yang dimiliki
oleh perusahaan akan lebih mudah dalam menemukan
inovasi yang ada, baik inovasi produk, proses,
maupun inovasi administratif (Rajapathirana & Hui,
2018). RAT sangat menekankan pada inovasi, baik
proaktif maupun reaktif.
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Dalam RAT, inovasi proaktif ini ditempatkan
dalam kompetensi organisasi yang merupakan salah
satu jenis sumber daya tingkat tinggi. Sebagai inti dari
kompetensi RAT adalah kemampuan untuk
memperbarui  atau  renewal  competences  yang
memungkinkan perusahaan mempengaruhi
lingkungan dan merubah atau memperbarui diri agar
lebih sesuai dengan lingkungan (Hunt dan Morgan
1997).

Selanjutnya inovasi reaktif pada RAT secara
langsung adalah akibat dari proses pembelajaran
perusahan melalui kompetisi untuk menguasai suatu
segmen pasar tertentu.

Selanjutnya, indikator budaya kualitas melalui
pernyataan perusahaan memiliki sistem kontrol yang
baik untuk memastikan kualitas jasa yang dihasilkan
dan perusahaan senantiasa melakukan kegiatan
perbaikan kualitas secara berkelanjutan menunjukkan
dimana implementasi teori DC dalam hal kemampuan
perusahaan untuk senantiasa mengidentifikasi,
mengembangkan dan menggunakan serta
mempertahankan sumber daya yang berbeda dari para
pesaing melalui continual improvement (Jurksiene dan
Punziene, 2016).

Sebagai implementasi dari modal sosial yang
dimiliki oleh UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru salah satunya adalah jalinan kerjasama atau
kemitraan dengan pihak ketiga, dimana UKM yang
sebelumnya tidak dapat menciptakan inovasi
teknologinya sendiri, saat ini tidak perlu bersusah
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payah untuk memperoleh teknologi pemasaran yang
sudah canggih dan tersedia. Seperti contohnya
grabfood, gofood, traveloka, dan lain-lain. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (2020), sektor kuliner
merupakan salah satu usaha yang baru mulai
menggunakan internet dan Teknologi Informasi (TT)
pada saat Covid19 yaitu sebesar 7.10%, di ikuti dengan
tiga sektor usaha lainnya yang paling tinggi adalah
sektor pendidikan sebesar 9.40%, industri pengolahan
7.90% serta perdagangan dan reparasi perdagangan
sebesar 7.30%.

Hal ini menunjukkan bahwa gender juga
berperan penting dalam modal sosial yang ada pada
pelaku UKM terutama pengusaha perempuan. Secara
umum, kita semua sudah memiliki pemahaman yang
sama bahwa perempuan membangun hubungan
khusus secara berbeda pada orang lain. Karenanya,
perempuan memliliki jaringan sosial yang berbeda
dengan laki-laki.

Karakteristik utama jaringan sosial perempuan
sebelumnya adalah: pertama, Jaringan sosial
perempuan lebih dibentuk oleh pilihan yang bertujuan
untuk kedekatan dan ketertarikan emosional (Liebler
dan Sandefur, 2002). Bahkan temuan Marsden (1987)
dan Moore (1990) mengungkapkan bahwa pilihan
kedekatan emosional tersebut ditentukan oleh
hubungan kelurga dalam jaringannya. Sedangkan
jaringan sosial pria lebih dibentuk oleh adanya
kesamaan aktivitas (Liebler dan Sandefur, 2002).
Kedua, wanita lebih suka menjadi pemberi dan
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penerima dukungan emosional (Agneesens et al.,
2006). Oleh karena itu, jaringan social pengusaha
perempuan memiliki dua indicator utama yaitu
emotional closeness dan social support.
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BAB 38

KEPEMIMPINAN WIRAUSAHA,
KAPABILITAS INOVASI DAN KINERJA
UKM

. Kepemimpinan Wirausaha Terhadap Kapabi-
litas Inovasi

Kepemimpinan Wirausaha adalah proses
menciptakan inovasi organisasi dan kemampuan
untuk mengambil peluang (Darling et al., 2007).
Kepemimpinan  kewirausahaan  adalah  faktor
pendorong inovasi dalam organisasi UKM saat ini. Di
era ketidakpastian seperti saat ini, UKM yang memiliki
pemimpin berorientasi pengusaha dapat dengan sigap
melakukan eksekusi terhadap strategi perusahaan
melalui inovasi bisnis yang berkelanjutan. Inovasi
organisasi yang dimaksud adalah wirausaha yang
tanggap terhadap teknologi terbaru, pengembangan
metode produksi yang lebih sesuai dengan tuntutan
pasar, dan inovasi organisasi dalam membangun
organisasi perusahaan yang efektif dan efisien
(Fontana dan Musa, 2017).

Gaya kepemimpinan seorang pelaku UKM
merupakan salah satu prediktor yang paling
berpengaruh dari inovasi organisasi (Kao et al., 2015).
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Menurut Bagheri (2017) ditemukan pengaruh positif
antara kepemimpinan dan inovasi organisasi dalam
sektor UKM. Dari beberapa penelitian terdahulu
ditemukan bahwa penelitian-penelitian tersebut masih
membedakan pengujian variabel kepemimpinan dan
variabel kewirausahaan, maka atas dasar tersebut
penelitian ini menggabungkan wunsur variabel
kepemimpinan wirausaha dan bagaimana
pengaruhnya terhadap kapabilitas inovasi.

Kepemimpinan wirausaha merupakan proses
menciptakan inovasi organisasi dan kemampuan
untuk mengambil peluang (Darling et al., 2007).
Kepemimpinan wirausaha pada perusahaan sektor
UKM merupakan faktor penting sebagai pendorong
inovasi dalam organisasi UKM saat ini (Leitch et al.,
2013).

Indikator ini terdiri dari pernyataan
"Perusahaan selalu menjaga prinsip kejujuran dalam
pemenuhan mutu jasa yang di tawarkan dan
perusahaan senantiasa menggunakan strategi-strategi
persaingan yang sehat" dan "Perusahaan senantiasa
menggunakan strategi-strategi persaingan yang sehat".
Etika sangat erat kaitannya dengan inovasi dan etika
merupakan salah satu unsur pendorong munculnya
ide-ide baru dalam sebuah perusahaan yang tentunya
menghasilkan suatu inovasi yang sehat (Fatoki, 2013).
Ketika suatu perusahaan memiliki etika yang baik,
maka inovasi produk atau jasa yang di ciptakan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan dan dalam proses
pembuatannya mengikuti aturan-aturan yang baik.
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Sebagai contoh : UKM sektor kuliner yang
memproduksi makanan dan minuman memiliki
kewajiban  untuk  bertanggungjawab  terhadap
penanggulangan sisa-sisa hasil produksi agar tidak
mencemari lingkungan sekitar. Selain itu UKM sektor
kuliner juga wajib memenuhi sumber makanan
ataupun minuman yang hiegienis, halal dan sesuai
dengan standar kesehatan yang berlaku. Dalam
menciptakan hal-hal seperti ini pula dibutuhkan suatu
kepemimpinan wirausaha yang memiliki etika,
tanggung jawab dan keberanian, terlebih lagi UKM
dalam sektor kuliner dan perhotelan yang
mengutamakan layanan terhadap pelanggan.
Mayoritas UKM sektor kuliner dan perhotelan
di Pekanbaru di kelola oleh pemilik yang berada
dalam rentang usia muda yakni 35-50 tahun dan
kurang dari 35 tahun. Dengan banyaknya pengusaha-
pengusaha muda yang menekuni bisnis UKM, hal ini
sangat membantu menciptakan lapangan kerja baru,
menghidupkan persaingan bisnis yang kompetitif
melalui munculnya produk dan solusi inovatif untuk
pertumbuhan UKM yang lebih besar. Selain mayoritas
di pimpin oleh usia muda yaitu dalam rentang 35-50
tahun dan kurang dari 35 tahun, juga mayoritas di
pimpin oleh mereka yang memiliki tingkat pendidikan
D3/S1 Pemimpin yang berusia muda dan
berpendidikan saat ini memiliki kemampuan lebih
dalam hal penguasaan pengetahuan dan teknologi
karena kebanyakan mereka merupakan generasi yang
lahir dalam era milenial. Hal tersebut tentunya
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memberikan dampak positif terhadap UKM untuk
berinovasi.

Pada variabel kepemimpinan wirausaha, selain
indikator etika, indikator membangun komitmen juga
memperoleh nilai loading factor tertinggi setelahnya
yang artinya indikator ini juga termasuk penting
dalam mendukung ciri kepemimpinan wirausaha yang
di ada pada pelaku wusaha sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru. Pada indikator ini
menunjukkan bahwa pelaku usaha memiliki
komitmen untuk menciptakan strategi-strategi UKM
berdaya saing, dan juga pelaku usaha sektor ini selalu
cepat tanggap dalam memanfaatkan peluang dan
terdepan dalam menciptakan hal-hal baru dalam
produk/jasa kuliner dan perhotelan.

Pada era ketidakpastian seperti saat ini, UKM
yang memiliki pemimpin berorientasi pengusaha
dapat dengan sigap melakukan eksekusi terhadap
strategi perusahaan melalui inovasi bisnis yang
berkelanjutan. Sikap kepemimpinan yang seperti ini
merupakan suatu implementasi dari Resource
Advantage Theory (RAT) dan Dinamic Capability (DC).
Menurut RAT, pelaku usaha semestinya mampu
memanfaatkan peluang dengan sumber daya yang ada
untuk menciptakan keunggulan bersaing. sedangkan
DC terjawab melalui sikap atau ciri kepemimpinan
wirausaha yang salah satunya memiliki sikap proaktif
dan juga etika.

UKM dapat meraih keunggulan bersaing
dengan menciptakan kapabilitas dari sumber daya

104 |



internal, yaitu atas aspek keuangan, fisik, manusia,
teknologi yang lebih baik dan kreatif (Hunt dan
Morgan, 1997). Hal ini menjadi peran penting bagi
kepemimpinan wirausaha untuk menciptakan suatu
inovasi yang berdaya saing. Inovasi yang dimaksud
adalah wirausaha yang tanggap terhadap teknologi
terbaru, pengembangan metode produksi yang lebih
sesuai dengan tuntutan pasar, dan inovasi organisasi
dalam membangun organisasi perusahaan yang efektif
dan efisien (Fontana dan Musa, 2017). Perkembangan
teknologi yang saat ini berperan penting dalam
persaingan bisnis menuntut bisnis UKM juga harus
dapat memanfaatkan teknologi untuk mengambil
peluang pasar dan persaingan. Untuk itu, pelaku
usaha sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru
dengan mayoritas usia muda dan berpendidikan
sarjana, menjadi modal dan satu ciri penting yang
mendukung kepada penguatan inovasi teknologi
UKM sektor ini. Hal ini terlihat dari UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru dalam aktivitas
pemasarannya sudah berbasis teknologi seperti
penggunaan perangkat elektronik atau pemasaran
berbasis digital, seperti e-business, e-mail, website dan e-
commerce.

. Kepemimpinan Wirausaha Terhadap Kinerja
UKM

Pemimpin kewirausahaan dapat beroperasi
dalam konteks organisasi besar serta dalam organisasi
yang baru dimulai (Darling et al., 2007). Pemimpin
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wirausaha adalah pakar yang memahami bagaimana
cara menyelesaikan dan menggunakan pengetahuan
untuk menciptakan konteks sosial yang memfasilitasi
penciptaan nilai dan pemecahan masalah dalam suatu
bisnis UKM. Para pemimpin wirausaha menggunakan
pendekatan berbasis penemuan untuk menentukan
batas-batas problematis dan memberi mandat
komitmen strategis untuk pengembangan bisnis baru
yang menghasilkan penciptaan nilai. Penciptaan nilai
tersebut sangat penting bagi organisasi UKM agar
mampu mempertahankan bisnisnya.

Penelitian oleh Mgeni (2015) menunjukkan
bahwa kepemimpinan wirausaha memiliki hubungan
positif signifikan yang kuat terhadap kinerja UKM
UKM, dalam artian semakin bagus kepemimpinan
wirausaha yang dimiliki oleh pelaku UKM maka dapat
mendorong kepada peningkatan kinerja UKM.
Penelitian ini juga medapat dukungan penuh oleh
Jagdale dan Bhola (2014) yang juga menemukan
hubungan yang signifikan antara kepemimpinan
wirausaha (inovatif, proaktif dan pengambilan
keputusan) terhadap efektivitas bisnis UKM. Namun
dalam penelitian lainnya oleh Shamsu et al., (2018) dan
Zainol et al. (2018) menunjukkan hasil sikap proaktif
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja UKM.
Penelitian terkait kepemimpinan wirausaha dalam
konteks kinerja UKM cenderung masih sedikit di
temukan, di Indonesia sendiri belum ada ditemukan
penelitian yang menunjukkan hubungan
kepemimpinan wirausaha terhadap kinerja UKM. Hal
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yang sama juga terlihat dari hasil penelitian Jagdale
dan Bhola (2014) dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara kepemimpinan wirausaha tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
organisasi.

Kepemimpinan wirausaha merupakan suatu
kepemimpinan yang memahami bagaimana cara
menyelesaikan dan menggunakan pengetahuan untuk
menciptakan konteks sosial yang memfasilitasi
penciptaan nilai dan pemecahan masalah dalam suatu
bisnis UKM. Para pemimpin wirausaha menggunakan
pendekatan berbasis penemuan untuk menentukan
batas-batas problematis dan memberi mandat
komitmen strategis untuk pengembangan bisnis baru
yang menghasilkan penciptaan nilai. Penciptaan nilai
tersebut sangat penting bagi organisasi UKM agar
mampu mempertahankan bisnisnya (Jones dan
Crompton 2009).

Kepemimpinan wirausaha merupakan variabel
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UKM sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru. Hal
ini berarti semakin baik kepemimpinan wirausaha
yang dimiliki oleh pelaku UKM akan meningkatkan
kinerja UKM tersebut baik dari segi keuangan maupun
non keuangan. Pentingnya kepemimpinan wirausaha
pada pelaku UKM dalam hal meningkatkan kinerja
UKM terlihat dari hasil dimana kepemimpinan
wirausaha UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru yang mayoritas di jalankan oleh kaum
muda ini cenderung memiliki sikap membangun
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komitmen dan berinovasi. Melalui komitmen inilah
kepemimpinan wirausaha UKM mampu merumuskan
strategi yang dapat mengembangkan bisnis UKM
untuk mampu bersaing di era saat ini.

Saat ini di berbagai Negara dan Indonesia
sendiri memang banyak bermunculan pengusaha-
pengusaha muda yang giat dalam membangun start-up
dan mengembangkan bisnis UKM. Dush et al., (2012)
menemukan bahwa kepemimpinan wirausaha oleh
kaum muda dalam beberapa tahun terakhir telah
berhasil mendongkrak persaingan ekonomi dan
meningkatkan pembangunan di daerah tersebut.
Kepemimpinan wirausaha di kalangan kaum muda
jarang dieksplorasi secara khusus, bahkan kebijakan
dan program seringkali dibuat satu namun berlaku
untuk semua (one size fits all). Bisnis tak lagi identik
dengan suatu usaha yang dijalankan oleh mereka yang
berusia matang dengan segenap kemampuan dan skill
pendukung dalam mendirikan sebuah bisnis.

UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru juga mayoritas di kelola oleh pemimpin
berusia muda dalam rentang usia kurang dari 35 tahun
dan/atau antara 35-50 tahun serta mayoritas memiliki
tingkat pendidikan sarjana hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan suatu perusahaan oleh orang yang
berpendidikan lebih tinggi mampu berjalan dengan
baik. Investasi dalam pendidikan memiliki pengaruh
terhadap produktivitas individu dan juga penghasilan
(Belas et al., 2015). Suatu proses pendidikan, pelatihan
dan pengembangan yang dimiliki oleh seseorang
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dapat menjamin produktivitas yang kemudian
memberikan dampak terhadap kesejahteraannya. Atas
dasar inilah kepemimpinan wirausaha yang dimiliki
UKM sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru
mampu berperan dalam peningkatan kinerja UKM.

Pelaku usaha UKM sektor ini yang di dominasi
oleh etnis/suku minang, mayoritas memiliki
pendapatan dengan kisaran 300 juta hingga 2.5 milyar
rupiah atau di kategorikan bahwa kebanyakan dari
mereka merupakan pelaku usaha kecil. Bukan hanya
etnis minang, untuk etnis lain seperti melayu, jawa,
batak, banjar dan palembang juga mayoritas
merupakan pelaku usaha kecil dengan pendapatan 300
juta hingga 2.5 milyar rupiah. Namun, untuk etnis
tionghoa malah sebaliknya yakni di dominasi oleh
pelaku usaha yang berpendapatan lebih dari 2.5 milyar
hingga 50 milyar rupiah atau dalam kategori usaha
menengah. Dari data ini dapat di simpulkan bahwa
ciri kepemimpinan wirausaha juga bervariasi di
dasarkan kepada suku/etnis mereka masing-masing.
Pelaku usaha yang berasal dari etnis tionghoa selama
ini memang telah di kenal sebagai etnis pebisnis. Rata-
rata keberadaan etnis ini di Indonesia adalah sebagai
pelaku usaha mulai dari usaha mikro, kecil, menengah
dan bahkan usaha besar (Anugerahani, 2014). Jadi tak
di ragukan lagi jika etnis tionghoa sudah memiliki
pengalaman yang cukup banyak di dalam berbisnis
sehingga mereka mampu mengelola bisnisnya dengan
baik dan meningkatkan pendapatannya.
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Peran kepemimpinan wirausaha pada UKM
sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru juga
terlihat dari cepat tanggapnya sektor usaha ini dalam
menghadapi perubahan kondisi lingkungan bisnis.
Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah ketika
dunia sedang di hadapkan pada kondisi pandemi
covid19. Meskipun terjadi penurunan terhadap
kunjungan wisatawan dan pebisnis ke Kota Pekanbaru
akibat pandemi covid 19, Pelaku usaha sektor ini
dengan sikap kepemimpinan wirausaha yang dimiliki
seperti, sikap proaktif, mengambil resiko dan inovatif
yang dimiliki berjuang keras untuk tetap dapat
mempertahankan bisnisnya di tengah pandemi karena
sektor ini selain merupakan pendukung terhadap
wisata daerah namun juga merupakan sektor
pengolahan pangan yang menjadi sumber utama
kehidupan manusia. Beberapa strategi juga telah di
rancang oleh UKM sektor kuliner di Pekanbaru dalam
menghadapi pandemi covid19, di antaranya dari segi
pemasaran dengan memanfaatkan strategi digital
marketing dengan memanfaatkan media sosial dan e-
commerce. Aspek pelayanan juga tetap di tingkatkan
oleh pelaku usaha sektor ini dengan tetap memberikan
pelayanan yang cepat dan efisien terhadap pelanggan
serta mematuhi protokol kesehatan. Dari aspek
produksi, UKM sektor kuliner ini telah melakukan
strategi diversifikasi produk untuk menciptakan
produk-produk kuliner yang lebih inovatif seperti
inovasi makanan semi jadi, frozeen food, atau variasi
produk lainnya.
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Studi yang dilakukan oleh Davis, Hills, dan
LaForge (1985) menunjukkan bahwa para pelaku UKM
memiliki  kecenderungan menggunakan pilihan
strategi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
perusahaan besar, pelaku UKM juga cenderung untuk
memilih fokus strategi yang berbeda dibandingkan
perusahaan besar meskipun keduanya menghadapi
kondisi pasar yang sama (Utama, 2019). Globalisasi
memiliki dampak dan tekanan yang signifikan bagi
sektor UKM sehingga para pelaku UKM tersebut harus
dapat menerapkan penggunaan teknologi yang tepat
guna dan sesuai bagi usaha yang mereka jalankan
sehingga mereka mampu bersaing secara efektif atau
mengeluarkan produk baru mereka yang lebih
memuaskan kebutuhan konsumen mereka
dibandingkan dengan produk sejenis di pasar (Utama,
2019). Sikap dan ciri kepemimpinan wirausaha yang
tanggap terhadap perubahan serta mampu berstrategi
seperti ini lah yang mampu mendorong UKM sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru untuk senantiasa
meningkatkan kinerjanya.

. Kepemimpinan Wirausaha Terhadap Kinerja
UKM di Mediasi Oleh Kapabilitas Inovasi
Kepemimpinan wirausaha merupakan suatu
ciri atau karakteristik kepemimpinan yang bukan
hanya berorientasi pada pengembangan UKM dan
keuntungan semata namun pengelolaan organisasi
UKM yang bertujuan untuk keberlanjutan. Ketika
suatu perusahaan telah di kelola dengan baik,
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memiliki sumber daya manusia (SDM) dalam
organisasi yang proaktif, bertanggung jawab,
berorientasi ke depan, dan lainnya, maka hal tersebut
menjadi sumber inovasi penting bagi perusahaan
(Kapabilitas Inovasi), hingga berujung kepada
peningkatan kinerja UKM sektor Kuliner dan
Perhotelan dalam bersaing di lingkungan bisnis.
Penelitian Ryiadi dan Yasa (2016) menemukan peran
kapabilitas inovasi sebagai mediasi penuh dalam
pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja UKM.
Manakala penelitian Zehir et al., (2015) memperoleh
hasil dimana peran kapabilitas inovasi sebagai variabel
mediasi antara orientasi pasar terhadap kinerja ekspor
sektor UKM di Turki hanya memberikan berpengaruh
secara parsial atau mediasi parsial.

Kinerja UKM melalui mediasi kapabilitas
inovasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
kepemimpinan wirausaha terhadap kinerja UKM yang
dimediasi secara parsial oleh kapabilitas inovasi. Hal
ini berarti kepemimpinan wirausaha yang baik
mampu meningkatkan kapabilitas inovasi perusahaan
sehingga pada akhirnya berdampak terhadap
peningkatan kinerja UKM.

Penerapan Resource Advantage Theory (RAT) dan
Dynamic Capability (DC) sebagaimana yang menjadi
dasar teori. Strategi utama yang harus di tekankan
dalam bisnis UKM adalah penciptaan nilai tambah
(value added) untuk meraih keunggulan bersaing
(competitive advantage) melalui pengembangan sumber
daya dan juga Kkapabilitas inovasi perusahaan.
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Kepemimpinan wirausaha UKM sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru dengan ciri pelaku usaha
proaktif, inovatif, berani mengambil risiko,
berkomitmen dan etika yang rata-rata menunjukkan
hasil yang baik. Hal tersebut mampu menjadi modal
bagi perusahaan dalam mengembangkan kemampuan
inovasi yang dimiliki.

Indikator  proaktif dari  kepemimpinan
wirausaha melalui pernyataan 1) perusahaan
senantiasa proaktif dan cepat mengambil inisiatif
dalam  menciptakan  strategi- strategi = untuk
menghadapi persaingan dan 2) pernyataan perusahaan
selalu terdepan dalam menciptakan hal-hal baru
dibandingkan dengan pesaing memperoleh nilai yang
baik, selanjutnya indikator inovatif melalui pernyataan
1) perusahaan secara aktif merumuskan strategi-
strategi kreatif untuk mengembangkan bisnis, dan 2)
perusahaan  melakukan upaya pengembangan-
pengembangan SDM yang kreatif dan inovatif. Hal
tersebut berarti peran pemimpin atau pengusaha
muda dalam pengelolaan UKM sektor kuliner dan
perhotelan di Pekanbaru ini memiliki satu karakter
penting yang harus dimiliki oleh pebisnis pada sektor
ini yakni kemampuan berinovasi. Hal ini bersesuaian
dengan premis ke 8 pada RAT yang menyatakan
bahwa peran manajemen adalah mengenali dan
memahami strategi terkini, menciptakan strategi baru,
memilih strategi terbaik, menerapkan atau mengelola
strategi tersebut, serta melakukan penyesuaian strategi
tersebut sepanjang waktu. Sebuah strategi dapat
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menghasilkan kinerja keuangan yang superior bila
didasarkan pada sumber daya yang memiliki
keunggulan  komparatif = terhadap  pesaingnya.
Kapabilitas inovasi yang menghasilkan peningkatan
kepada kinerja UKM saat ini di dukung oleh
kemampuan mainstream yang kuat dalam kualitas,
efisiensi, kecepatan, dan fleksibilitas (Lawson dan
Samson, 2001). Inovasi dapat membantu perusahaan
memainkan peran dominan dalam meningkatkan
kinerja dan membentuk masa depan sektor UKM.

Kepemimpinan wirausaha yang baik oleh para
pelaku UKM sektor kuliner dan perhotelan membuat
UKM mampu tetap mempertahankan kinerja UKM
dari segi keuangan dan non keuangan. Hal ini tampak
dari respon yang diperoleh untuk variabel kinerja dari
segi keuangan dimana perubahan lingkungan bisnis
akibat covid19 tidak menyebabkan penurunan aspek
keuangan yang terlalu signifikan, hanya mengarah ke
arah konstan atau tidak mengalami peningkatan
dalam satu tahun terakhir. Hal ini juga sejalan dengan
data PDRB pada triwulan III tahun 2020 dimana PDRB
sektor kuliner dan perhotelan di Riau yang pada
triwulan II tahun 2020 sempat mengalami penurunan
sebesar 16%, namun pada triwulan III mampu
berangsur membaik sebanyak 8% (Badan Pusat
Statistik Provinsi Riau, 2020). Salah satu faktor
penyebab berangsur membaiknya kondisi bisnis sektor
kuliner dan perhotelan di Pekanbaru ini tentunya
merupakan sebuah peran penting dari kepemimpinan
wirausaha.
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Pelaku UKM sektor kuliner dan perhotelan
cepat tanggap dalam mengubah strategi inovasi
bisnisnya meskipun sedang terdampak oleh pandemi
covid19. Sebagaimana contoh yang telah di sebutkan
sebelumnya banyak pelaku industri kuliner merubah
konsep produksi makanan dan minuman misalnya
yang tadinya produk jadi menjadi produk semi jadi
atau frozeen food. Selain itu juga, di era new normal
inovasi proses pelayanan restoran yang mematuhi
protokol kesehatan dan menerapkan less contact pun
dilakukan oleh banyak pelaku UKM sektor kuliner.
Bagi sektor perhotelan, adapun inovasi yang
dilakukan dalam mempertahankan bisnisnya saat ini
antara lain tetap memperhatikan kualitas pelayanan
terbaik bagi pelanggan dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Selain itu hotel-hotel di Pekanbaru
juga memanfaatkan strategi diskon bagi pelanggan,
strategi paket karantina dan pemanfaatan jasa resto
dengan menggunakan strategi-strategi sektor kuliner.

Inovasi-inovasi yang telah di lakukan oleh
banyak UKM sektor kuliner dan perhotelan di
Pekanbaru merupakan salah satu bentuk diversifikasi
usaha agar mampu bertahan di tengah pandemi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020)
menunjukkan bahwa sektor wusaha kuliner dan
perhotelan  (akomodasi dan makan minum)
merupakan tiga sektor yang melakukan diversifikasi
tertinggi di tengah pandemi dengan persentase
19.88%, bersama sektor lainnya yaitu industri
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pengolahan sebesar 21.97%, perdagangan dan reparasi
kendaraan sebesar 16.71%.

Aktivitas-aktivitas inovasi yang telah dilakukan
oleh UKM sektor kuliner dan perhotelan di Pekanbaru
dalam menghadapi perubahan lingkungan baik yang
di sebabkan oleh pandemi maupun persaingan,
merupakan salah satu bukti nyata peran dari
proaktifnya sikap kepemimpinan wirausaha dalam
berkomitmen, bertika dan inovatif dimana ketiga
indikator ini memiliki nilai tanggapan responden dan
juga nilai loading factor yang paling tinggi di antara
indikator lainnya.

Mendominasinya perempuan dalam
berwirausaha di bisnis kuliner menunjukkan bahwa
sebuah kesetaraan gender dalam dunia bisnis adalah
hal yang saat ini sudah tidak di ragukan. Mengingat
bahwa sebagian besar pelaku usaha di Indonesia,
khususnya home industry dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) adalah kaum perempuan. Peran
serta perempuan jelas tidak bisa dipandang sebelah
mata, ketangguhan perempuan dalam menghadapi
krisis pada tahun 1998 merupakan salah satu bukti
nyata yang tercatat dalam sejarah perekonomian
bangsa (Rahman 2020).
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Buku Strategi Modal Sosial, Kepemimpinan
Wirausaha, Inovasi dan Kinerja UKM ini merupakan buku
ketiga Karya Dr. Astri Ayu Purwati. Buku ini memuat
tentang bagaimana kondisi kinerja UKM secara umum dan
secara khususnya sector kuliner dan perhotelan yang mana
sector ini sangat mendukung perkembangan potensi
wisata daerah. Pada buku ini juga dijelaskan beberapa
teori keunggulan bersaing yaitu Resource Advantage
Theory (RAT) dan Dynamic Capability Theory (DC). Selain
itu buku ini juga menjelaskan bagaimana peran dan
keterkaitan antara modal social yang ada pada pelaku
usaha UKM, aspek kepemimpinan wirausaha yang
dimiliki oleh pelaku UKM dan bagaimana mereka
menciptakan = sebuah  kapabilitas inovasi  dalam
mengingkatkan kinerja UKM.
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